litrus.

Islam dan ..
Lingkungan
Hidup

S f I‘:‘-
M

\l \‘N - .

A\

Dr. Agus Hermanto, M.H.l.
Rohmi Yuhani‘ah, M.Pd.




Islam dan
Lingkungan
Hidup



Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).




Dr. Agus Hermanto, M.H.I.
Rohmi Yuhani'‘ah, M.Pd.

Islam dan
Lingkungan
Hidup

Penerbit



ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP

Ditulis oleh:
Dr. Agus Hermanto, M.H.I.
Rohmi Yuhani’ah, M.Pd.

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
PT. Literasi Nusantara Abadi Grup
Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Kav. B11 Merjosari
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 65144
Telp : +6285887254603, +6285841411519
Email: literasinusantaraofficial@gmail.com
‘Web: www.penerbitlitnus.co.id

enerbit

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku
dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Juni 2023
Editor: Nur Azizah Rahma
Perancang sampul: Rosyiful Agli
Penata letak: Syafri Imanda
ISBN : 978-623-8227-27-3

©Juni 2023

Perpustakaan Nasional RI. Katalog dalam Terbitan (KDT)

Agus Hermanto dan Rohmi Yuhani’ah

Islam dan Lingkungan Hidup / Penulis, Agus Hermanto dan Rohmi Yuhani’ah;
editor, Nur Azizah Rahma. -- Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023.

x + 146 hlm. ; 15,5x23 cm.
ISBN : 978-623-8227-27-3
1. Agama. I.Judul. II. Agus Hermanto dan Rohmi Yuhani’ah.



PRAKATA

lhamdulillahirabbil ‘alamin, atas petunjuk Allah Swt. pada akhirnya

buku yang berjudul Islam dan Lingkungan Hidup ini telah hadir di
hadapan para pembaca yang budiman. Shalawat dan salam senantiasa
terlimpahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad saw., yang selalu
menjadi panutan dan teladan bagi kita semua karena dengan rahmahnya
senantiasa menjadi sinar yang terang bagi alam semesta, sebagaimana
firman Allah Swt., “tidaklah Aku utus engkau kecuali adalah untuk menjadi
rahmat bagi seluruh alam”.

Perlu diyakini bahwa Islam adalah agama yang membawa keselamatan
duniawi dan ukhrawi, yang relevan dengan makna Islam itu sendiri yakni
“selamat”. Ajaran Islam mencakup tiga unsur, yaitu agidah, syariah, dan
akhlak. Aqidah adalah keyakinan setiap insan yang tidak dapat diintervensi
oleh siapa pun. Syariah adalah tatanan yang mengatur alam serta kehidupan
agar menjadi tertib sesuai ajaran Islam. Akhlak adalah perilaku manusia
yang diharapkan selalu berbuat kebaikan.

Islam adalah agama samawi (agama langit) yang diturunkan Allah
Swt. kepada Nabi Muhammad. Landasan agama Islam adalah Al-Quran.
Oleh karena itu, tak heran jika di dalamnya banyak konsep Islam terhadap
banyak hal, termasuk konsep lingkungan hidup, mulai dari penciptaan
langit, bumi beserta isinya. Di dalam Al-Quran juga telah dijelaskan
tentang posisi manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk melestarikan
dan menjaga lingkungan.

Lingkungan hidup adalah sebuah ekosistem yang saling bergantung.
Di dalam lingkungan hidup, terdapat komponen biotik dan abiotik. Yang
termasuk komponen biotik adalah manusia, tumbuh-tumbuhan, dan



hewan. Sementara yang termasuk komponen abiotik adalah benda-benda
yang tidak bernyawa, seperti tanah, batu, udara, cahaya, air, dan sebagainya.
Kedua komponen tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi sehingga
terjadi hubungan yang bersifat timbal balik.

Maksud dari Islam dan lingkungan hidup bahwa Islam telah mengatur
segala bentuk kehidupan yang sebelumnya telah terkandung di dalam
Al-Quran, baik tentang pemanfaatan alam sekitar maupun sumber daya
alamnya. Islam juga mengatur larangan merusak lingkungan agar ekosistem
di bumi berfungsi dan berjalan sesuai dengan peredarannya. Jika alam
mengalami perubahan, maka seluruh kehidupan di bumi juga akan berubah.

Allah Swt. menciptakan alam semesta dalam waktu yang telah
ditentukan; Dia menciptakan langit dan bumi; Dia menciptakan bulan dan
matahari yang senantiasa menyinari malam dan siang; Dia menciptakan
hewan dan tumbuhan sebagai bahan makanan manusia; Dia menciptakan
daratan, lautan, dan udara sesuai dengan peredarannya; Dia menciptakan
suatu ekosistem yang sangat kompleks bagi keseimbangan alam dunia.
Allah Swt. menciptakan segalanya dan telah menetapkan fungsi-fungsinya.

Manusia ditakdirkan hidup di bumi dengan segala ekosistem yang
melengkapinya. Jika di kemudian hari suatu ekosistem berubah karena
keserakahan manusia, maka segala pola yang telah ditetapkan akan
senantiasa mengikuti dan tak jarang akan menimbulkan bahaya bagi
manusia itu sendiri.

Agama Islam sejatinya begitu indah mengatur kehidupan alam
semesta. Setiap ekosistem membutuhkan ekologi yang merupakan wadah
bagi kehidupan. Sementara kehidupan akan senantiasa berinteraksi dengan
benda-benda yang ada di sekitarnya. Dengan demikian, manusia diciptakan
sebagai makhluk yang mulia untuk menjadi penyebar pesan rasul, yaitu
rahmatan lilalamin.

Buku ini ditulis untuk dijadikan salah satu referensi mata kuliah Islam
dan lingkungan hidup di perguruan tinggi Islam swasta maupun negeri.
Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena alam dengan
segala dampaknya yang perlu dimengerti setiap insan, termasuk pemikir,
cendekiawan, agamawan, mahasiswa, dan juga ahli hukum. Harapannya,
buku ini dapat memberi manfaat bagi pembaca sehingga kita semua tersadar
bahwa alam dan lingkungan hidup adalah tanggung jawab bersama.
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WACANAT
ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP

Isu tentang ekologi saat ini semakin ramai diperbincangkan masyarakat di
seluruh dunia. Adanya isu ini tentu tidak lepas dari imbas perkembangan
dunia global yang tidak diimbangi dengan unggah-ungguh manusia
sehingga mereka kerap kali menjadi sumber kerusakan lingkungan.
Fenomena yang kerap kali tampak adalah seperti eksploitasi hutan secara
liar, banyaknya limbah industri serta asap pabrik yang berlebihan, dan
tindakan lain yang merusak ekosistem lingkungan.

Apabila dilihat dari kacamata Islam, Allah Swt. telah memberitahukan
melalui Al-Qur'an bahwa sebagian kerusakan yang terjadi di muka bumi,
seperti tanah longsor, banjir, dan gunung meletus adalah dampak dari
perbuatan manusia yang tidak mampu menjaga lingkungan dengan baik.
Ini selaras dengan QS ar-Rum ayat 41.

ot et L o) RS A 3ol 5
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)”.

Mengenai tafsiran ayat tersebut, Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya
Al-Wajiz menyatakan bahwa

menyebarnya keburukan dari segala keburukan serta diangkatnya segala
keberkahan dan berkurangnya keturunan, peperangan, dan selainnya
karena sebab apa yang telah dilakukan oleh umat manusia melalui dosa
dan maksiat serta meninggalkan segala perintah Allah dan mengerjakan
larangan-larangan-Nya; dan semua kerusakan atau musibah yang terjadi
di bumi ini merupakan hukuman bagi umat manusia karena perbuatan-
perbuatan tersebut.

Begitupun menurut As-Sadi bahwa “tampaknya kerusakan di darat
dan lautan seperti halnya rusaknya penghidupan mereka, turunnya musibah,
turunnya penyakit yang menimpa mereka, dan lain sebagainya, itu disebabkan
perbuatan buruk (maksiat) yang mereka lakukan”.

Pembahasan tentang ekologi sejatinya telah diperbincangkan sejak
lama. Namun ketika itu, istilah yang digunakan adalah natural history.
IImu ini kemudian berkembang menjadi ilmu yang sistematik, analitik,
dan objektif, yang dikenal sebagai ilmu ekologi.

Pada tahun 1860, seorang ahli biologi asal Jerman yang bernama Ernst
Haeckel memperkenalkan istilah ekologi. Lalu pada tahun 1990, ilmu
ekologi berkembang pesat. Lebih-lebih ketika masyarakat menyadari bahwa
dunia telah banyak mengalami kerusakan lingkungan.

Ilmu ekologi pada akhirnya tidak hanya menjadi ilmu penunjang,
tetapi menjadi sebuah cabang yang mendasari ilmu lainnya dan tidak ada
satu keilmuan pun yang mengabaikan ekologi.! Bahkan sejak munculnya
gerakan lingkungan di seluruh dunia mulai tahun 1998, tiap-tiap orang
dituntut untuk menyadari akan penghematan sumber daya dan energi, serta
pencemaran udara, air, dan tanah.

Sejarah ekologi diawali oleh statistik populasi yang dilakukan John
Graunt. Ja mengamati angka kematian dan kelahiran manusia sebab

! Sucipto Hariyanto dkk., 7éori dan Praktek Ekologi (Surabaya: Airlangga University Press,
2008), h.7.
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WACANA 2
PENCIPTAAN ALAM SEMESTA

ingga saat ini, penciptaan langit dan bumi adalah sesuatu yang hanya
diketahui Allah Swt. Namun sebagai makhluk ciptaan Allah Swt.
manusia telah dikaruniai akal sehat sehingga mampu memahami ilmu
pengetahuan dan melakukan analisa serta penyelidikan terhadap quraniyah
dengan cara dipadukannya dengan ayat-ayat kauliyah hingga ditemukan
pemahaman bahwa langit dan bumi diciptakan dalam waktu enam masa.
Berkaitan dengan penciptaan alam semesta dalam enam masa,
pembahasannya akan dihubungkan dengan beberapa ayat Al-Qur’an di
bawah ini.

1. QSHudayat?
%2 565 b 3 2 NG el 5l T 4
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“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar
Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya
dan jika kamu berkata (kepada penduduk Makkah), sesungguhnya
kamu akan dibangkitkan sesudah mati’, niscaya orang-orang yang
kafir itu akan berkata ‘ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”

2. QSal-Hadid ayat 4
Euridai JVM‘J\’&'\S‘JA
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa
yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.”

3. QS al-Furqan ayat 59
U};& i";@&?i‘f/ﬁ‘f

“Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dalam enam masa, kemudian dia bersemayam di atas
Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah maka tanyakanlah (tentang
Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia.”

4. QS as-Sajdah ayat 4
E/Q{:/AE\“E L@*’S/}f_) ju \dlo&.d\d\
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“Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam
di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang
penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?”.

5. QS Qafayat38
“{)"Jd‘f

“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun
tidak ditimpa keletihan.”

Secara detail, Allah Swt. menciptakan langit tujuh dengan dua masa
sebagaimana diterangkan dalam QS Fushilat ayat 12.

T
~
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“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi
langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami
memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.”

Allah juga menjadikan tujuh langit yang berlapis-lapis sebagaimana
dalam QS al-Baqarah ayat 29.

Gy Ll W&ﬂé“rﬁf’ﬂ‘};
r—;@;g‘"’éﬂ) “’)“"‘”C";

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Dalam kelanjutannya, Allah Swt. juga menciptakan bumi dalam waktu
dua masa. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam QS Fushilat ayat 9.

{ ]
PENCIPTAAN ALAM SEMESTA 7 &



Taads g 3 M 5l (T 6,54 ;-fw\ 5
L/r\—.u\ V‘J JJ ‘J\Jv\

“Katakanlah, ‘sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam’”

Dalam konteks lain, Allah menjelaskan tentang penciptaan untuk
mencela orang-orang yang musyrik terhadap ajaran Allah Swt. Ini
tersampaikan dalam QS al-Ankabut ayat 61.

A B 5 2N VM‘&JVQLJ)
5555 6 i

“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, ‘siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?’
Tentu mereka akan menjawab, Allah’ maka betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang benar).”

Setelah Allah menciptakan langit dan bumi dalam dua masa, Dia juga
menciptakan segala isinya dalam dua masa. Dengan demikian, enam masa
tersebut digunakan Allah Swt. untuk menciptakan langit, bumi, dan isinya.
Ini sebagaimana dijelaskan dalam QS Fushilat ayat 10.

35 3 Vé“‘ G 5355 b 2555 35 n o33 Lé-:-f J»J
el 4T

“Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar
makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu
sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.”

12|

Allah terus menciptakan segala sesuatu tanpa henti. Ini sebagaimana
diketahui dalam QS al-A'raf ayat 54.

T
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WACANA 3
PENCIPTAAN BUMI DAN KEHIDUPAN

umi merupakan salah satu planet yang berada dalam bagian galaksi

bima sakti. Bumi juga merupakan planet terestial yakni planet yang
memiliki jarak dekat dengan matahari, seperti Merkurius, Venus, dan Mars.
Bumi termasuk planet karang yang berarti struktur lapisannya sebagian
besar terdiri atas bebatuan.’

Bumi tidaklah memiliki permukaan yang rata. Ketinggian dan
permukaan laut memiliki variasi yang berbeda-beda. Penciptaan bumi
diprediksi membutuhkan proses yang lama. Namun dari sudut pandang
Islam, proses pencipataan bumi hanyalah diketahui Allah Swt.® Dalam
hal ini, manusia hanya mampu memahami dari sisi ilmiah dengan bukti-
bukti nyata dan mengilustrasikan penciptaan langit serta bumi dengan
berpedoman pada Al-Quran.

> Abdul Sykur al-Aziizi, Hadist-Hadist Sains Fakta dan Bukti llmiah dalam Sabdda
Rasulullah saw. (Jakarta Selatan: Laksana, 2018), h. 35.

¢ Kementerian RI, Gunung dalam Perspektif Al-Quran dan Sains (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat, 2010), h.1—3.
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Dalam kehidupan manusia, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi,
salah satunya air. Tanpa air, manusia dan makhluk hidup lainnya tidak akan
bertahan hidup. Pentingnya air dalam kehidupan manusia tergambar jelas
dalam beberapa ayat berikut ini.

1. QS al—Anbiya ayat 30
5 EK 5,V u,u.h g [j;\ﬁ;rj
b
Qjﬁfj;m\&“}i&gﬁyf\.ﬂ\;ﬁu&)w

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada
juga beriman?”

2. QS an-Nur ayat 45
e e st o o 0 0 ¥ 3
PPN NN

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya
dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang
lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

3. QS Hud ayat 7
&Z}&%,«U&&fi J&J)A—J‘dl’&v\h
Mw&)j)i;rﬁ\ubdb\l&y\rﬁ; AW

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar

!
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Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya,
dan jika kamu berkata (kepada penduduk Makkah): ‘Sesungguhnya
kamu akan dibangkitkan sesudah mati’, niscaya orang-orang yang
kafir itu akan berkata: ‘Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata’”

4. QS al-Furqan ayat 54
JvJQK \M)uiﬁ;@ ;U‘U"d’\"&)‘\‘ﬁ)

ST

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan
adalah Tuhanmu Maha Kuasa.”

5. QS at-Thariq ayat 6—7

A e g 53 G e B2 58

“(6) Dia diciptakan dari air yang dipancarkan. (7) yang keluar dari
antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.”

6. QS al-Baqarah ayat 22
;u\U»J}\j ;Lu ;L._J\) \...v.ﬁ fj\rrﬁd‘*’d‘m
&l \;\ﬁf&/\,ug%rﬁ S e e
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“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.”

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa Allah Swt. menurunkan
air hujan untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan sehingga
menghasilkan buah-buahan yang dapat dikonsumsi manusia.

Allah Swt. menciptakan segala yang ada di alam tidaklah secara
langsung, tetapi secara berangsur-angsur. Secara khusus, Allah Swt. juga
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menerangkan proses penciptaan manusia yang secara bertahap dan berasal
dari sari pati tanah sebagaimana dalam QS al-Mukminun ayat 12—14.

wgnj\f\}»\;ﬁjd») Nr—’d)'Lf Mu,o&iﬁ\r\'@;ﬁjj
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“(12) Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. (13) Kemudian Kami jadikan saripati
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (14)
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”

Adapun proses dan tumbuh kembang manusia di dalam rahim hingga
usia tua dijelaskan dalam QS ar-Rum ayat 54.
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“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Manusia di muka bumi tidak hanya menjadi hamba Allah Swt.,
melainkan juga menjadi khalifah. Alasan manusia diciptakan telah
ditegaskan dalam QS adh-Dhariyat ayat 56.

Qs N P15 S 2als g

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”

T
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Tugas manusia untuk menjadi khalifah disebut sebagai suatu
kehormatan sebab tugas ini tidak diberikan kepada malaikat Allah Swt. yang
selalu berada di sisi-Nya. Manusia di muka bumi kemudian mengemban
prinsip pokok untuk menjalankan tugasnya. Prinsip yang dimaksud adalah
sebagai berikut.

1. Prinsip tanggung jawab
Manusia memiliki prinsip tanggung jawab terhadap alam semesta dan
seluruh isinya. Manusia ditugaskan untuk menjaga dan melestarikan
apa yang telah Allah ciptakan.

2. Prinsip solidaritas
Manusia adalah bagian integral dari alam semesta. Dalam perspektif
ekosentrisme, manusia mempunyai kedudukan sederajat dengan alam
dan semua makhluk lain yang ada. Kenyataan ini lalu membangkitkan
perasaan solidaritas, perasaan sepenanggungan dengan alam dan
dengan sesama makhluk hidup.

3. Prinsip rahmat terhadap alam
Ketika manusia telah menamkan prinsip ini maka di dalam dirinya
hanya ada rasa untuk mencintai, menyayangi, dan melestarikan alam
beserta seluruh isinya tanpa diskriminasi dan dominasi. Prinsip ini
kemudian juga memunculkan hak bahwa setiap bagian di muka bumi
memiliki hak untuk dilindungi, dirawat, dan disayangi.

Ketiga prinsip tersebut diharapkan mampu menjadi acuan bagi
manusia, baik sebagai hamba maupun khalifah. Tugas mulia ini tak lain
adalah untuk memakmurkan bumi agar sumber dayanya dapat dinikmati
generasi mendatang.

Meskipun telah ada ketetapan dari Allah Swt. terkait tugas manusia
di muka bumi, nyatanya masih ada manusia yang merusak lingkungan
dan ciptaan-Nya yang lainnya. Pada dasarnya, manusia telah diberikan
kesempatan untuk memilih dalam hal kehidupan, alam, bahkan pilihan
untuk menjalankan perintah dan larangan-Nya. Dengan penjelasan lain,
ada pula pilihan manusia untuk merusak atau tidak merusak alam. Pilihan
tersebut berlaku terhadap hal-hal yang mampu dijangkau oleh manusia.
Adapun hal-hal yang tidak dapat dijangkau oleh manusia, contohnya
mengatur denyut jantung.

Contoh lain, sebagaimana dalam ayat di bawah ini.

[
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‘.. barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir....”

Ayat ini memberikan pengertian bahwa perihal iman dan kekafiran
juga menjadi pilihan bagi umat manusia. Dengan pernyataan lain, Allah
Swt. memberikan kebebasan kepada umatnya untuk menjadi umat yang
beriman atau kafir. Namun, Allah Swt. akan memberi hidayah, bimbingan,
atau petunjuk kepada orang-orang yang dikehendaki. Ini tercantum dalam
QS al-Baqarah ayat 264, 258, dan 213 serta QS al-Maidah ayat 108.

Allah Swt. juga mengamanatkan kepada hambanya untuk tidak berbuat
kerusakan di muka bumi. Perintah ini diabadikan dalam QS al-Bagarah ayat
11. Namun dalam ayat tersebut pula diberitahukan bahwa manusia akan
mengklaim “melakukan perbaikan”. Dalam hal ini, Allah Swt. kemudian
memberikan penjelasan bahwa “manusia memang berbuat kerusakan,
tetapi mereka tidak menyadarinya”

As-Sadi di dalam Kkitab tafsirnya meriwayatkan dari Abu Malik dan
dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah at-Tabib al-Hamdani,
dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah sahabat Nabi saw. sehubungan dengan
firman-Nya yakni QS al-Baqarah ayat 11. Bahwa mereka adalah orang-
orang munafik. Sementara yang dimaksud dengan kerusakan di muka bumi
ialah melakukan kekufuran dan perbuatan maksiat.

Kemudian ada pula Abu Ja’far meriwayatkan dari Ar-Rabi’ ibnu Anas,
dari Abul Aliyah sehubungan dengan firman-Nya bahwa “waiza gila
lahum la tufsidu fil ard” yang artinya janganlah kalian berbuat maksiat di
muka bumi. Kerusakan yang ditimbulkan ini disebabkan oleh perbuatan
maksiat mereka terhadap Allah Swt. Abu Jafar juga berkata. “karena orang
yang durhaka kepada Allah di muka bumi atau memerintahkan kepada
kedurhakaan (kemaksiatan) berarti telah menimbulkan kerusakan di muka
bumi, mengingat kebaikan bumi dan langit adalah karena perbuatan taat”.

Waki, Isa ibnu Yunus, dan Assam ibnu Ali mengatakan dari Al-A'masy,
dari Minhal ibnu Amr ibnu Abbad ibnu Abdullah Al-Asadi, dari Salman Al-
Farisi, sehubungan dengan firman-Nya bahwa “dan bila dikatakan kepada
mereka, janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi maka mereka
menjawab, sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan’.
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Menurut Salman al-Farisi, orang-orang yang dimaksud oleh ayat ini masih
belum ada (di masanya).

Ibnu Jarir mengatakan pendapatnya sebagaimana di bawah ini.

Telah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu Usman ibnu Hakim, telah
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Syarik, telah menceritakan
kepadaku ayahku, dari Al-A’'masy, dari Zaid ibnu Wahb dan lain-lainnya,
dari Salman al-Farisi sehubungan dengan makna ayat ini bahwa mereka
masih belum ada.

Lebih lanjut, Ibnu Jarir juga berkata demikian.

Barangkali Salman Radhiyallahu Anhu bermaksud bahwa orang-orang
yang memiliki sifat-sifat yang disebut dalam ayat ini melakukan kerusakan
yang jauh lebih besar daripada mereka yang memiliki sifat yang sama di
zaman Nabi saw. Makna yang dikemukakannya bukan berarti bahwa orang-
orang yang memiliki sifat-sifat tersebut masih belum ada.

Adapun argumen Ibnu Jarir yang lain adalah sebagai berikut.

Orang munafik adalah mercka yang melakukan kerusakan di muka bumi
karena perbuatan maksiat mereka terhadap Tuhannya dan pelanggaran-
pelanggaran yang mereka kerjakan terhadap hal-hal yang dilarang oleh
Tuhan. Mereka pun menyia-nyiakan hal-hal yang difardukan-Nya, mereka
ragu terhadap agama Allah yang tidak mau menerima amal seorang pun
kecuali dengan beriman kepadanya dan meyakini hakikatnya. Selain itu
mercka berdusta terhadap kaum mukmin melalui pengakuan mereka
yang menyatakan bahwa dirinya beriman, padahal di dalam batin mereka
dipenuhi oleh keraguan dan kebimbangan. Mereka juga membantu orang-
orang yang mendustakan Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan
kekasih-kekasih-Nya bila mereka menemukan jalan ke arah itu.

“Yang demikian itulah kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang
munafik di muka bumi dan mereka menduga bahwa perbuatan mereka
itu dinamakan perbaikan di muka bumi”, dari Ibnu Katsir. Makna inilah
yang dimaksud oleh Hasan bahwa sesungguhnya termasuk menimbulkan
kerusakan di muka bumi bila orang-orang mukmin menjadikan orang-
orang kafir sebagai pelindung mereka. Argumen ini sebagaimana disebutkan
dalam QS al-Anfal ayat 73. “Adapun orang-orang kafir, sebagian mereka
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kalian (hai kaum muslim)
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tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan
terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar?”

Di dalam Al-Qur’an juga telah disebutkan bahwa sejumlah kaum
dan tokoh yang melakukan perbuatan destruktif atau kezaliman di muka
bumi. Sebagian dari mereka adalah kaum Yahudi, kaum Tsamud, Yakjuj dan
Makjuj, Firaun, dan Qarun. Mereka diabadikan dalam Al-Qur’an sebagai
pelaku atau agen kerusakan, al Mufsiduuna fil Ardh. Dengan bahasa lain ialah
az-zhalimun (orang-orang yang berbuat zalim).

Al-Qur’an juga menerangkan diversitas kerusakan yang terjadi di atas
bumi, seperti merampas atau mencuri harta milik orang lain, baik milik
pribadi maupun umum. Dalam QS Yusuf ayat 73 di bawah ini diungkapkan
Suatu argumen.

2o £ o _ P
G S 6 o W 3 i Bes G A ad e 1,16

“Saudara-saudara Yusuf menjawab, ‘Demi Allah sesungguhnya kamu
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di
negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri’”

Adapun menghalang-halangi manusia menuju jalan yang diridhai
Allah merupakan bentuk kerusakan di muka bumi.
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“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti
dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan
menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah di
waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak
jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang berbuat kerusakan” (QS al-Araf ayat 86).

7 Ali Yusuf, 2021, “Larangan Berbuat Kerusakan di Muka Bumi’, <https://www.republika.
co.id/berita/qu2pmd430/larangan-berbuat-kerus akan-di-muka-bumi>, Diakses pada 4 Oktober
2021.
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Menuruti hawa nafsu duniawi dengan gejalanya, seperti cinta dunia
dan takut mati, budaya meterialistis, hedonis, tamak, dan lainnya seperti
yang terungkapkan dalam QS al-Mukminun ayat 71.
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“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah
langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami
telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al-Quran) mereka
tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.”

Termasuk jenis kerusakan yang dijelaskan dalam Al-Quran adalah
sikap orang-orang mukmin yang menjadikan orang-orang tidak seakidah
sebagai pemimpin.
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“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan
di muka bumi dan kerusakan yang besar.”

Lebih-lebih apabila umat Islam menjadikan sekelompok orang
sebagai teman setia atau kiblat politik padahal selama ini mereka jelas-jelas
memusuhi dan memerangi atas nama agama.
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“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir
kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu.
Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim” (QS al-Mumtahanah ayat 9).
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WACANA 4

AL-QUR’AN SEBAGAI
PEDOMAN MANUSIA

agi umat Islam, Al-Quran mutlak menjadi acuan untuk menjalani

kehidupan di dunia. Al-Qur’an yang telah diturunkan Allah Swt.
melalui Rasul-Nya selama 23 tahun ini memiliki beberapa ciri yang
membedakannya dengan kitab lain. Ciri-ciri yang dimaksud, salah satunya
al-mu’jiz yang artinya mempunyai kekuatan melemahkan. Berdasarkan
segi nilai sastra dan gramatikanya yang tinggi, sastrawan mana pun tidak
mampu menandingi keindahan Al-Qurian meskipun ketika itu banyak
yang mencoba membuat Al-Quran. Adapun ciri lainnya adalah membaca
Al-Qur’an tanpa diiringi dengan pemahaman arti dan maknanya dihitung
sebagai ibadah.

Al-Quran pada dasarnya mengajak semua manusia agar mau
menghambakan dan mengabdikan dirinya kepada Allah Swt. dengan
aqgidah dan syariat-Nya, serta berakhlak mulia baik bagi Allah maupun
dalam pergaulan sesama makhluk. Sebagai dasar orientasi hidup manusia,
Al-Qur’an mengacu ke arah tumbuhnya inspirasi yang terefleksikan dalam
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sifat, sikap, dan perilaku yang inheren pada eksistensi dan proses hidup
manusia sebagai titah yang akram.

Pada masa pembangunan, kontekstualisasi Al-Qur'an menjadi penting.
Pembangunan manusia yang selalu menjanjikan kesejahteraan, bahkan
menuju kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat merupakan proses
interaksi dari serangkaian kegiatan yang mengarah pada peningkatan
kualitas hidup manusia, dari aspek pendidikan, kesehatan, ekonomi,
lingkungan, politik, dan terutama aspek agama. Potensi, profesi, dan
berbagai wawasan keagamaan serta sosial tertata dalam suatu sistem serta
mekanisme yang terarah. Kualitas manusia yang menyangkut berbagai
aspek dikelola dengan dukungan potensi di dalam diri manusia dan juga
potensi di luar diri manusia.

Al-Qur’an sebagai sumber motivasi diletakkan sebagai penyeimbang
aqidah, syariah, dan akhlaq karimah. Manusia (bani Adam) oleh Allah
Swt. dalam Al-Quran disebut mempunyai karamah (kemuliaan) dan
kehormatan di atas makhluk lainnya. Nilai lebih ini bermakna sebagai
titik pembeda dengan konsekuensi yang berat. Oleh karena itu, pada diri
manusia terdapat nafsu yang tidak selamanya bisa diajak kompromi untuk
melestarikan karamah tersebut. Nafsu sering membuat manusia tidak
konsisten pada pendiriannya dan sering membuat manusia kehilangan
nilai karamah-nya. Salah satu aspek dari karamah adalah kemampuan fisik
dan rasio. Kemampuan inilah yang pada dasarnya akan menumbuhkan
sumber daya manusia sekaligus memacu ke arah pencapaian kualitasnya
manakala dibarengi kemauan berikhtiyar.

Namun meskipun memiliki nilai karamah, manusia oleh Al-Quran
disebut abdu. ‘Abdu yang berarti hamba menuntut tanggung jawab yang
melekat pada diri manusia. Dalam kapasitasnya sebagai hamba Allah
Swt., manusia mukallaf diberi berbagai taklif (tanggung jawab) yang harus
dilaksanakan menurut ketentuan dan kemampuan beriktiar. Sejauh mana
manusia mampu memenuhi faklif, sejauh itu ia mempertahankan nilai
karamah-nya. Sejauh mana manusia menghambakan dirinya terhadap
Allah Swt. sejauh itu pula manusia melaksanakan tanggung jawabnya
sebagai abdu. Ini berarti, manusia selama hidupnya harus selalu beribadah
kepada Allah Swt.

Meskipun manusia berstatus sebagai hamba, tetapi ia diberi
kedudukan sebagai khalifah Allah dengan berbagai tingkat dan derajatnya,
baik dalam hubungannya secara vertikal dengan Allah maupun hubungan
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horizontal dengan sesama manusia dan alam. Khalifah sebagai pengganti
diberi wewenang terbatas sesuai dengan potensi diri dan posisinya. Namun
wewenang itu pada dasarnya adalah tugas yang harus diemban.

Tugas tersebut di dalam Al-Qur’an disebut ‘imaratul ardli, di samping
‘ibadatullah. Allah Swt. menciptakan manusia dari bumi dan menugaskan
manusia melakukan ‘imarah (pengelolaan dan pemeliharaan) di atasnya.
Karena manusia di dalam melaksanakan wewenang dan tugas ‘imarah-
nya sering berbuat sewenang-wenang, bahkan merusak lingkungan dan
tidak mengindahkan manusia lain yang berada di bawahnya maka Allah
Swt. memerintahkan manusia agar memohon ampunan Allah Swt. dengan
bertaubat. ‘Imaratul ardli yang berarti mengelola dan memelihara bumi
tentu saja bukan sekadar membangun tanpa tujuan, apalagi hanya untuk
kepentingan diri sendiri. Tugas membangun justru merupakan sarana
yang sangat mendasar untuk melaksanakan tugasnya yaitu ‘ibadatullah.
Lebih dari itu, tugas membangun adalah sarana untuk mencapai saudatud
darain (kebahagiaan dunia dan akhirat) sebagai tujuan hidup manusia.

Dari sini dapat dipahami bahwa masyarakat dalam konsepsi Al-Quran
adalah masyarakat ibadah dan ‘imara. Hal ini telah diisyaratkan Rasulullah
saw., ketika hijrah ke Madinah dengan membangun dua bangunan secara
berurutan. Dua bangunan monumental yang masih dilestarikan hingga
sekarang ini adalah masjid Quba’ dan pasar.

Dalam hal perubahan masyarakat sebagai proses pembangunan,
Al-Quran mengisyaratkan bahwa Allah Swt. tidak mengubah keadaan
suatu kaum hingga mereka sendiri mengubah keadaannya. Mengubah di
sini berarti berupaya dan ikhtiar, yang menuntut berbagai kemampuan
yang disebut kualitas. Ini berarti membangun manusia membutuhkan
kualitas baik. Ini terjadi karena manusia sebagai subjek sekaligus objek
pembangunan.

Pada dasarnya, keberhasilan proses pembangunan banyak ditentukan
oleh sumber daya manusia. Allah Swt. dalam Al-Qur'an memerintahkan
kepada manusia agar mampu berpacu dalam berbagai kebajikan (istibaqul
khairat). Perintah ini dipahami untuk menumbuhkan sikap dan perilaku
kompetisi yang sehat untuk mencapai al-khairat, yang berarti memerlukan
dinamika tinggi dan lumintu serta wawasan kreatif dan inovatif yang luas,
di samping daya analisis untuk mengantisipasi proses transformasi menuju

masa depan.
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Pembangunan kualitas manusia dipahami sebagai dinamika, bukan
metode yang menitiktekankan pada program-program. Wujud dinamika
ini adalah gerakan-gerakan yang selalu menuntut etos kerja tinggi dari
semua lapisan masyarakat. Etos kerja ini dalam Al-Qur’an disebut sebagai
ibtigha’ al-fadlillah (secara optimal berupaya mencari anugerah Allah atau
secara umum disebut sebagai amal shalih).

Potensi diri yang membentuk kualitas ini meliputi berbagai aspek
kehidupan. Secara umum, potensi yang telah dibekalkan Allah kepada
setiap manusia mukallaf adalah potensi rasio dan fisik. Yang pertama
berkembang menjadi potensi ilmu pengetahuan dan teknolgi, profesi,
dan kemampuan rasionalitas Lainnya. Yang kedua berkembang menjadi
keterampilan, etos kerja, dan ketahanan tubuh dengan kesehatan yang
prima. Dalam Al-Quran potensi tersebut diformulasikan secara singkat
dalam kalimat gawiyyun atau makinun, yang berarti punya quwwah
(potensi) atau makanah (ketangguhan).

Sebuah firman Allah Swt. memiliki arti bahwa “sebaik-baik orang yang
kamu serahi tugas mengupayakan sesuatu adalah orang yang berpotensi dan
berkemampuan menerima amanat serta dipercaya”. Dari ayat ini dipahami
bahwa setiap upaya apapun untuk mencapai prestasi menuntut adanya
potensi dan amanah yang membentuk kualitas. Rasulullah dalam hal ini
berkata, “orang yang mukmin berpotensi lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada orang yang lemah’.

Pembangunan bukan saja membawa perubahan secara fisik,
melainkan juga perubahan transendental. Hal ini antara lain terlihat
dari perubahan nilai religius menjadi nilai ekonomis. Artinya, langkah
dan gerak manusia yang semula diperhitungkan secara religius bergeser
menjadi diperhitungkan untung ruginya secara materiil. Hampir dapat
dipastikan bahwa nilai ekonomis akan semakin berkembang pesat pada
era tinggal landas. Era di mana kapitalisasi semakin merambah berbagai
aspek kehidupan dan industrialisasi mulai menjangkau semua aspek
komoditas, etos kerja semakin meningkat, peran keterampilan dan modal
semakin dominan, serta perhitungan untung rugi secara materiil posisinya
semakin kuat.

Akibatnya, nilai religius terbentur dan terlempar. Era tinggal
landas memang selalu menjanjikan kehidupan yang menggiurkan dan
kesejahteraan yang terjamin. Namun, pada situasi inilah nilai-nilai iman
dan tawakal terancam. Pada keadaan ini pula unsur ghurur al-dunya
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semakin mendapat banyak peluang untak menggiring nafsu manusia pada
puncak keangkaramurkaannya. Tawakal dan iman terancam oleh posisi
ikhtiar yang semakin dominan. Dalam hal ini, Al-Quran memandang
kehidupan dunia sebagai materi yang menipu manusia (mata’ al-ghurur).

Semakin maju kehidupan dunia, manusia semakin melalaikan
kehidupan yang kekal di akhirat. Oleh karena itu, Al-Qur'an memberi
petunjuk akan keseimbangan yang sering diformulasikan dalam frasa
al-wasath dan al-adlu. Keadilan sebagai konsepsi Al-Quran dipahami
sebagai keseimbangan dalam kehidupan manusia: menakuti manusia
dengan siksaan Allah Swt. diimbangi dengan sikap optimis terhadap
ampunan dan rahmat Allah; kewajiban diimbangi dengan hak; keberanian
fisik diimbangi dengan keberanian mental; potensi rasio diimbangi potensi
fisik. Meskipun Al-Quran menunjukkan seluruh isi bumi diciptakan
untuk manusia, tetapi Al-Quran juga memberikan batas-batas tertentu
yang tidak boleh dilampaui agar terjadi keseimbangan.

Sampai pada persoalan makanan dan minuman, Al-Quran juga
menetapkan aturan yakni tidak boleh melampaui batas kualitas, batas
kuantitas, batas minimal, dan batas maksimal agar terjadi keseimbangan
dalam tubuh manusia. Era tinggal landas harus dilandasi semangat
keseimbangan antara etos kerja dan tawakal. Etos kerja dan gerakan-
gerakan pembangunan dipahami sebagai ikhtiar yang pada dasarnya
hanya merupakan sarana karena yang menentukan keberhasilannya
adalah Allah dengan qudrah dan iradah-Nya. Tawakal tanpa ikhtiyar akan
menimbulkan sikap fatalistik yang berakibat pada munculnya sikap thama’
(dependen) yang tidak dibenarkan. Sebaliknya, ikhtiar tanpa tawakal akan
menghilangkan nilai imani. Bila manusia hanya berpegang pada ikhtiar
dan kemudian ia gagal maka akan kehilangan keseimbangan, stres, dan
putus asa. Sikap ini dilarang keras oleh Al-Quran.

Dalam menghadapi era tinggal landas, perlu potensi pengendalian
diri. Hanya dengan pengendalian diri, manusia akan dapat eksis pada
kediriannya, karamah, dan akram. Akram di sisi Allah dalam Al-Quran
adalah orang yang paling bertakwa sesuai dengan statusnya sebagai hamba.
Ini bisa dicapai dengan mengembangkan potensi ruhaniah, iman, agidah
islamiyah, dan ketakwaan yang diformulasikan dalam ajaran syariah
islamiyah dan akhlaq karimah. Potensi ini justru menjadi sarana mengatasi
kesulitan dan memberikan jalan keluar serta mendapatkan rezeki yang
tak terduga sesuai dengan jaminan Allah yang telah dituliskan di dalam
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WACANAS
PENCIPTAAN AIR

Keberadaan air di muka bumi merupakan suatu keajaiban. Air memiliki
sifat-sifat yang dapat bereaksi dan berinteraksi dengan baik secara
fisik maupun kimia dengan benda-benda lain. Interaksi antara air dan zat
mineral di dalam tanah membantu proses metabolisme makhluk hidup
yang ada di sekitarnya.

Air di alam semesta juga membantu proses pembentukan bintang.
Ketika bintang mulai terbentuk, di bagian luarnya juga terbentuk badai
debu dan gas. Air dijumpai sebagai awan antarbintang (interstellar cloud)
di galaksi. Air juga mungkin dijumpai di galaksi lain dalam jumlah yang
berlimpah sebab oksigen dan hidrogen termasuk unsur-unsur yang
jumlahnya paling banyak di alam semesta.

Awan antarbintang biasanya terkumpul menjadi nebula surya (solar
nebulae) atau tata surya seperti matahari. Pada daerah tata surya, air banyak
dipakai di luar bumi, tetapi pada umumnya dijumpai dalam bentuk gas
atau es. Sementara air dalam bentuk cair hanya dijumpai di dalam bumi.®

"> Nadiah Thayyibah, Buku Pintar Sains dalam al-Quran Mengerti Mujizat Ilmiah Firman
Allab (Jakarta: Zaman, 2013), h. 513.
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Fakta membuktikan bahwa molekul air di bumi sangatlah vital bagi
kehidupan. Jarak antara orbit bumi terhadap matahari yang sedemikian
rupa membuat molekul-molekul air bumi sebagian besar selalu tersedia
dalam fasa cair. Inilah yang menyebabkan bumi menjadi tempat yang
layak untuk dihuni oleh manusia. Hanya saja terkadang manusia tidak
menyadari bahwa air begitu penting bagi kehidupan.

Allah Swt. menjelaskan dalam QS al-A'raf ayat 10.
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“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi

dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur”

Menurut Wahbab Zuhalili, ayat tersebut menunjukkan bahwa
penempatan manusia di muka bumi merupakan anugerah yang besar.
Berbagai hal yang memberi manfaat baik secara langsung maupun tidak
langsung telah diciptakan oleh Allah untuk menopang kehidupan semua
makhluk di muka bumi, seperti tumbuh-tumbuhan dan hewan. Namun
demikian sering kali manusia tidak mensyukuri nikmat yang telah Allah
Swt. berikan. “Tidak mensyukuri nikmat” maksudnya adalah berbuat
kemubadziran, pencemaran, perusakan potensi penyerapan air, dan
memonopoli sumber air untuk mengeruk keuntungan pribadi. Anugerah
air pada dasarnya telah diatur Sang Khaliq secara teratur dan seimbang
melalui mekanisme yang tertata dan rapi.”?

Air dapat ditemukan di mana pun, termasuk di dalam benda padat
asalkan benda tersebut memiliki pori-pori yang mampu melakukan
penyerapan. Air di berbagai tempat memiliki kondisi yang berbeda-
berbeda, bergantung situasinya. Dalam hal ini, sinar matahari membuat
melekul air selalu bergerak dan berpindah dari satu tempat ke tempat yang
lainnya serta selalu menuju ke arah perubahan, seperti dari padat menjadi
cair atau gas atau sebaliknya.

Meskipun air mendominasi penampakan planet dari luar angkasa,
keterbatasan air di bumi terbatas hanya terletak di bagian permukaan,

13 Kementerian Agama RI, Air dalam Perspeksif Al-Quran dan Sains (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diktat Kementerian Agama RI, 2010), h.
7—10.

&
ﬂ 40 ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP



yang dikenal dengan hidrosfer (lapisan air). Air menempati bagian-bagian
terendah dalam bentuk laut dan samudra.

Adapun proses daur air telah dijelaskan Allah di dalam QS an-Nur
UNE

ayat 43.
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“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit,
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung maka
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan.”

Allah Swt. juga menerangkan dalam QS ar-Rum ayat 48.

s Sk "Téaﬁ G sz eds C)\ g il

G 4 ol T8 lls e 2 5l 20 S it
Oartid o 13) Taslie 5o

“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan
dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-
Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan
keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi
gembira”

Daur air dapat diuraikan secara sederhana bahwa uap air di udara jika
jumlahnya cukup banyak maka akan menggumpal menjadi awan. Ketika
uap air di dalam awan menjadi titik jenuh lalu akan berkondensasi menjadi
air yang kemudian dijatuhkan ke bumi menjadi hujan. Di daerah bersuhu
lebih rendah daripada titik beku air membuat kondensi air akan menjadi
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bentuk fasa padat yang dijatuhkan dalam bentuk batu atau es. Dengan
pemanasan, salju akan hancur menjadi air sebagaimana air hujan yang
mengaliri dan menggenangi bagian-bagian terendah permukaan bumi
dalam bentuk sungai, danau, atau rawa di daratan yang akhirnya akan
mengalir ke laut. Adapun sebagian air akan meresap ke dalam bumi dan
tersimpan di dalam tanah dalam bentuk air tanah yang dangkal. Dengan
adanya panas matahari, sebagian air yang mengalir dan menggenangi
daratan serta lautan akan menguap ke udara dan bergerak bersama
pergerakan angin. Pada lokasi-lokasi tertentu, kelembapan tersebut akan
bergumpal menjadi awan dan dalam posisi jenuh akan menjadi hujan atau
es atau salju.

Fenomena tersebut terjadi karena adanya perubahan sebagaimana
yang diterangkan dalam QS al-Jasiyah ayat 5 dan 6.
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“(5) Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan
Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi
sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal. (6) Itulah ayat-ayat Allah
yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenarnya; maka
dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam)
Allah dan keterangan-keterangan-Nya.”

Dalam ayat tersebut, yang dimaksud dengan “tanda-tanda” adalah
kebesaran anugerah Allah Swt. yang telah menjadikan malam dan siang
sebagai peredaran sebagaimana Ia menurunkan hujan melalui udara.
Namun, jarang manusia yang memahami makna di balik kebesaran
Allah Swt. Sebagai manusia, tugasnya hanyalah berikhtiar atas apa yang
dikehendaki oleh Allah. Sebagai contoh, ketika musim kemarau maka
manusia diperintahkan untuk shalat istisga’ untuk meminta hujan turun.
Sesungguhnya yang menjalankan semua peristiwa dan mengadakan
perubahan di muka bumi ini hanyalah Allah Swt.

Ia berfirman dalam QS al-A'af ayat 57.

&
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan
kamu mengambil pelajaran.”

Berdasarkan firman di atas, dapat dipahami bahwa hujan turun
merupakan suatu kejadian yang telah dikehendaki Allah Swt. Meskipun
secara ilmiah dapat dideskripsikan proses air hujan turun ke bumi, tetapi
secara pasti Allah yang berkuasa atas alam jagat raya.™*

Dalam bidang ilmu perairan, terdapat jenis-jenis air yang perlu
diketahui sebagaimana uraian di bawah ini.

1. Airlaut
Keajaiban lain yang ada di bumi adalah laut. Menurut para ilmuwan,
terjadinya laut adalah awal ketika terdapat genangan air di bumi karena
pembentukan bumi mengalami masa yang bertahap. Begitupun
pembentukan laut juga bersifat dinamis. Bermula dari air hujan yang
turun ke bumi sebagaimana keterangan dalam QS al-Mukminun ayat
18 dan QS an-Anbiya ayat 30.°

Laut adalah tempat yang dimanfaatkan manusia untuk mencari
sumber kehidupan. Laut tidak memiliki tepi yang pasti, tetapi
kedalaman laut mencapai ribuan meter dan menyimpan air dengan
volume yang tak terhitung. Begitupun keanekaragaman hayati dan
bahan mineral yang tersimpan di bawah permukaan laut jumlahnya
tidak dapat dihitung dalam sekejap. Makhluk laut seperti ikan terus
bereproduksi dalam jumlah yang sangat banyak untuk menyediakan
mata rantai makanan bagi makhluk lain, termasuk manusia.

14Zughlul al-Najjah, Pembuktian Sains dan Sunah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 68.
' Kementerian Agama R, Samudra dalam Perspektif Al-Quran dan Sains (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. 6—7.
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Air laut menutup lebih dari 70% permukaan bumi yaitu 3/5
dari belahan bumi utara. Sementara kedalaman laut sekitar 3.800
m. Ukuran ini 300 kali lipat lebih banyak dari ketinggian rata-rata
daratan.

Dalam QS an-Nahl ayat 14, Allah Swt. berfirman.
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“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan)
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur”

Sebagaimana nikmat yang diberikan Allah kepada manusia
sehingga mereka dapat mengambil sebagian ikan yang ada di lautan,
dan bahkan mutiara. Allah Swt. menganugerahkan kepada manusia
berupa kenikmatan baik yang ada di langit maupun bumi-Nya. Pesan
ini sebagaimana tersirat dalam QS Ibrahim ayat 32.
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“Allah-lah  yang telah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.”

Dalam hal ini, hanya orang-orang beriman yang mampu
memahami fungsi Allah menciptakan lautan. Allah telah
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menganugerahkan akal dan pikiran kepada manusia hingga akhirnya
mampu menghubungkan satu tepi ke tepi lainnya dengan menciptakan
kapal untuk mengangkut barang.

Allah Swt. berfirman dalam QS ar-Rahman ayat 19—20.
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“(19) Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya

kemudian bertemu. (20) antara keduanya ada batas yang tidak
dilampaui masing-masing.”

Pun dalam QS al-Furqan ayat 53.
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“Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi

pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang
menghalangi.”

Dalam ayat tersebut telah didapat gambaran bahwa air laut
memiliki rasa yang asin, tetapi kadar keasinannya tidak merata.
Sebagian air laut juga berjenis tawar sesuai kadarnya yang tidak sama
antara satu samudra dan bentangan samudra lainnya.!e

Selain menjadi tempat mata pencaharian, laut juga menjadi sarana
bagi transportasi antarpulau, bahkan juga menjadi wisata bahari. Akan
tetapi, laut juga memiliki potensi bencana bagi kehidupan sekitarnya.
Oleh sebab itu, hendaknya manusia tetap melestarikan dan merawat
laut agar keseimbangannya selalu terjaga demi meminimalisir pemicu
terjadinya bencana alam.

2. Air sungai
Air sungai mengalir dari hulu menuju lautan yang luas atau danau.
Secara ilmiah, air sungai terbentuk dari sumber mata air atau air hujan
yang tidak terserap ke dalam tanah hingga kemudian mengalir ke

!¢ Kementerian Agama RI., AIR Dalam Perspektif al-Quran dan sainss, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diktat Kementerian Agama RI, 2010), h. 41-
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dataran yang paling rendah, danau, atau lautan lepas. Air sangatlah
bermanfaat untuk kehidupan semua makhluk di bumi. Allah Swt.
berfirman dalam QS ar-Raad ayat 3 sebagaimana berikut.
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“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan
padanya  semua buah-buahan  berpasang-pasangan, Allah
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan.”

Kata “anhar” merupakan jamak dari nahr yang berarti sungai-
sungai sebagaimana digambarkan dalam surga Allah mengalir di
dalamnya sungai-sungai. Sungai yang mengalirkan air deras pada
awalnya adalah sumber mata air yang kecil hingga mengalir dan
berkumpul menjadi aliran yang deras.

Aliran sungai yang deras melewati batu-batuan yang keras. Ini
tergambarkan dalam QS ar-Raad ayat 17.
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“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit maka mengalirlah
air dilembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa
buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula)
buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih
itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun
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yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.”

Salah satu faktor yang membuat air masuk ke dalam tanah atau
ke daerah yang lebih rendah adalah adanya gravitasi bumi. Air yang
terkumpul kemudian akan memberikan manfaat bagi semua makhluk
hidup. Semua dinamika alam akan terpengaruh pada pasang surutnya
air sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS al-Ra’ad ayat 17 tersebut.

Adapun terjadinya bencana alam, contohnya erosi merupakan
ulah manusia yang melakukan penggundulan hutan secara wenang-
wenang. Padahal Allah Swt. telah memberi peringatan QS al-Rum
ayat 41.
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).”

Faktanya, kejadian alam banyak disebabkan oleh kesombongan
manusia. Ulah ini kemudian akan merugikan kehidupan lainnya,
termasuk hewan, tumbuhan, dan mikroba.” Dengan demikian,
manusia hendaknya senantiasa ingat kepada tugas utama yang telah
digariskan Allah Swt.!*

3. Air di dalam bumi
Allah Swt. telah menjabarkan segala kekuasaannya di dalam Al-
Quran, termasuk adanya aliran air."” Ini sebagaimana dalam QS al-
Zumar ayat 21.

'7 Kementerian Agama RL, Air dalam Perspektif Al-Quran dan Sains (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diktat Kementerian Agama RI, 2010), h.
48—51.

'8 Kementerian RI., Kiamat dalam Perspektif Al-Quran dan Sains (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat, 2010), h. 51.

! Kementerian Agama R, Jasad Renik dalam Perspektif Al-Quran (Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), h. 163.
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“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-
sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi
kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal.”

\

Air yang telah jatuh ke bumi kemudian akan terbagi menjadi
tiga. Pertama, air yang menguap kembali karena pemanasan. Kedua,
air mengalir di permukaan sungai hingga ke danau kolam, sawah,
atau cekungan tanah. Ketiga, air yang terserap ke dalam tanah. Air
tersebut kemudian akan tersimpan dan mengalir di sela-sela bebatuan
di dalam tanah.?

Air di dalam tanah mengalir dari hulu yang paling tinggi ke hulu
yang paling rendah. Allah Swt. berfirman dalam QS al-Qomar ayat 12.

PR :v//}w/‘ T 2 o % s
“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka

bertemulah air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah
ditetapkan.”

Kedalaman air tanah mencapai 50 meter, sedangkan air yang
dangkal di dalam bumi adalah air sumur yang kedalamannya
tidak sedalam air tanah. Hal ini terjadi sebagai bentuk kebesaran
Tuhan. Pada umumnya pergerakan air terjadi karena adanya pori-
pori sehingga air berpindah dari satu titik ke titik yang lainnya. Ini
sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Baqarah ayat 74.

2 Abdul Sykur al-Aziizi, Hadist-Hadist Sains Fakta dan Bukti Ilmiah dalam Sabdda
Rasulullah saw. (Jakarta Selatan: Laksana, 2018), h. 49.
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang
mengalir sungai-sungai dari padanya dan di antaranya sungguh
ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan di
antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh karena takut kepada

Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tanah tidak akan
berfungsi dengan baik, kecuali air yang membasahi. Allah Swt.
berfirman dalam QS al-Hajj ayat 63.

‘Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air
dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui.”

Dalam surat yang lain yakni QS al-Naml ayat 60, Allah Swt.
berfirman.
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“Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang
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WACANA 6

PENCEMARAN UDARA DAN UPAYA
PENANGGULANGANNYA

elain air, udara juga merupakan sumber kehidupan sebab hampir semua

makhluk hidup membutuhkan oksigen untuk bernafas. Udara adalah
zat tak tampak oleh mata, tidak berbau, dan tidak berasa. Kandungan
elemen senyawa gas, partikel, dan massa udara akan berubah-ubah sesuai
ketinggian dari permukaan tanah. Semakin dekat dengan lapisan troposfer
maka udara semakin tipis sehingga melewati batas gravitasi bumi dan udara
akan terasa hampa.

Ketika makhluk hidup bernapas, kandungan oksigen di udara akan
berkurang sebab yang kembali diembuskan adalah karbon dioksida.
Kemudian, karbon dioksida akan diproses oleh tumbuhan melalui
fotosintesis sehingga kembali menghasilkan oksigen. Inilah siklus
terciptanya oksigen.

Akhir-akhir ini, ada beberapa faktor yang memicu pencemaran
udara. Pencemaran udara adalah sebuah kondisi di mana udara tercampur
dengan zat atau unsur lain sehingga kandungan udara menjadi buruk jika
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dihirup oleh makhluk hidup. Selain itu, pencemaran udara disebabkan
oleh bercampurnya udara bersih dengan polutan udara. Bahan pencemar
atau polutan udara dapat dibagi menjadi dua.

1. Polutan primer
Polutan primer adalah polutan yang dikeluarkan langsung dari sumber
tertentu. Polutan primer berupa polutan gas dan partikel. Polutan gas
terdiri dari senyawa karbon dan senyawa sulfur. Sementara partikel
dapat berasal dari proses kondensasi, dispersi, atau erosi bahan
tertentu.

2. Polutan sekunder
Polutan sekunder biasanya terjadi karena reaksi dua atau lebih bahan
kimia di udara, seperti pada proses fotokimia. Sifat fisik polutan
sekunder terbagi atas dua, yaitu sifat fisik dan kimia yang tidak stabil.
Yang termasuk dalam polutan sekunder ini, seperti ozon (O;), peroxy
acyl nitrat (PAN), dan formaldehida (CH,0).

Adapun beberapa penyebab pencemaran udara yang kerap kali terjadi
di lingkungan sekitar adalah sebagai berikut.

1. Asap kendaraan bermotor

Asap kendaraan yang dihasilkan setiap hari oleh pengendara
bermotor secara tidak langsung dapat mencemari udara. Ini karena
asap mengandung banyak gas karbon dioksida. Selain itu, udara
yang banyak mengandung karbon dioksida akan membuat manusia
mengalami gangguan pernafasan. Fenomena ini perlu ditangani
secara serius agar kota-kota di Indonesia memiliki udara yang sehat
dan bersih.

2. Asap pembangkit listrik
Polusi udara juga disebabkan oleh pembangkit listrik yang
menggunakan bahan bakar, seperti batu bara, gas, dan minyak.
Penyebab pencemaran udara berupa gas seperti sulfur dioksida juga
menjadi salah satu pemicu terjadinya pemasan global yang dihadapi
bumi saat ini.

3. Abu polutan letusan gunung berapi
Polutan letusan gunung berapi merupakan pencemaran udara yang
disebabkan oleh alam. Pencemaran udara karena abu letusan gunung
berapi ini pernah terjadi di Indonesia sewaktu meletusnya Gunung
Kelud. Hal ini kemudian mengakibatkan udara menjadi kotor dan
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berisiko terhadap gangguan pernafasan makhluk hidup. Meski
demikian, pencemaran udara karena faktor alam porsinya lebih kecil
daripada penyebab karena aktivitas manusia.

Asap industri atau pabrik

Asap industri juga menjadi penyumbang terbesar pencemaran udara di
dunia. Cerobong asap pabrik sering kali tidak memiliki filter sehingga
asap yang dikeluarkan mengandung senyawa yang membahayakan
kesehatan alam dan manusia. Biasanya zat yang dihasilkan berupa gas
karbon monoksida, hidrokarbon, dan senyawa lain yang mengandung
senyawa berbahaya. Fenomena ini tentu perlu diperhatikan oleh
pemilik industri agar aktivitasnya tidak membahayakan orang lain.

Limbah pertanian

Penggunaan pupuk dan zat kimia untuk mengusir hama dan
menyuburkan tanaman di bidang pertanian dirasa mampu
meningkatkan produktivitas. Namun, penggunaan zat kimia yang
berlebihan akan mencemariudara. Halini karena pupuk mengeluarkan
gas amonia dan NH; yang berlebihan sehingga berdampak pada
keadaan atmosfer bumi. Hujan asam merupakan contoh ekstrem
dampak pencemaran udara yang disebabkan oleh pupuk dan zat
kimia ini.

Pertambangan

Proses pengerukan perut bumi yang berlebihan dapat mengakibatkan
pencemaran udara sebab zat-zat yang terangkat pada akhirnya
bercampur dengan udara bersih di sekitarnya. Perlakuan yang
berlebihan ini jika dilakukan secara terus-menerus akan menganggu
kesehatan manusia dan juga ekosistem alam.

Aktivitas rumah tangga

Salah satu contoh pencemaran udara karena aktivitas rumah tangga
ialah pembakaran sampah secara sembarangan. Asap pembakaran
yang dihasilkan kemudian akan mencemari udara di sekitarnya.

Pembakaran hutan

Pada dasarnya, kebakaran hutan dapat terjadi karena ulah manusia
atau karena faktor alam. Dampak polusi udara karena terbakarnya
hutan tidak hanya dirasakan di wilayah sekitar, tetapi juga meluas ke
lingkungan lain sebab asap yang bergerak terbawa angin. Fenomena
ini tentu akan menganggu pernafasan makhluk hidup.

[
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9. Timbunan sampah
Timbunan sampah akan mengeluarkan bau yang tidak sedap.
Pencemaran semacam ini sering terjadi di lingkungan sekitar TPA
karena proses pengolahan sampah yang tidak tepat atau lambat.
Timbunan sampah ini juga memicu terbentuknya gas metana yang
membahayakan kesehatan manusia.

10. Penebangan hutan liar
Penebangan hutan secara liar akan menganggu kualitas udara di
dunia. Hal ini karena hutan merupakan penghasil oksigen terbesar
dan dianggap sebagai paru-paru dunia. Ketika hutan banyak ditebang
secara sembarangan maka penetralan udara akan terganggu dan
tingkat polusi di dunia semakin tidak terkendali.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa polusi udara adalah
persoalan besar yang sejak dulu dihadapi dunia. Persoalan ini tentu akan
memiliki dampak yang bermacam-macam di berbagai lini kehidupan.
Secara spesifik, beberapa dampak pencemaran udara adalah: 1) gangguan
kesehatan makhluk hidup; 2) ekonomi yang menurun; 3) gagal panen
dalam sektor pertanian; 4) hujan asam; 5) kerusakan lapisan ozon; dan 6)
efek rumah kaca.

Bagi manusia, pencemaran udara akan memicu beberapa gangguan
kesehatan berikut.

1. Terganggunya pernapasan
Pencemaran udara yang disebabkan oleh asap kendaraan bermotor,
asap pabrik, dan asap rokok mengakibatkan manusia terkena asma,
infeksi saluran pernapasan atas (Ispa), bahkan kanker paru-paru.
Lebih dari itu, pencemaran udara juga akan mengurangi kadar oksigen
dalam tubuh manusia sehingga menyebabkan kematian.

2. Mengganggu jalannya oksigen dalam darah
Bukan hanya saluran pernapasan, sistem peredaran darah juga dapat
terganggu karena dampak yang dihasilkan dari pencemaran udara.
Hal ini disebabkan oleh karbon monoksida yang jumlahnya sangat
banyak membuat kadar protein inflamasi dan jumlah kekentalan
darah bertambah. Keadaan inilah yang kemudian memicu radang
pembuluh darah dan mengakibatkan seseorang kardiovaskular.
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3. Pemanasan global
Salah satu dampak pencemaran udara adalah peningkatan pemanasan
global. Akibatnya, suhu udara di seluruh dunia semakin meningkat,
permukaan laut semakin tinggi, dan mempercepat pencairan es di
daerah dingin. Kondisi ini mengakibatkan berkurangnya tempat
tinggal untuk sebagian spesies tumbuhan dan hewan di berbagai
negara.

4. Memicu keguguran dan autisme
Bagi ibu hamil, gas udara yang beracun akan memicu kelahiran
prematur, berat bayi lahir rendah, autisme, bahkan komplikasi
asma. Untuk meminimalisir hal tersebut maka ibu hamil perlu
memperhatikan kondisi udara dilingkungan sekitar tempat tinggalnya.

Sementara bagi alam, pencemaran udara dapat menimbulkan hujan
asam, penipisan lapisan ozon, dan pemanasan global. Berikut uraiannya.

1.  Hujan asam
Hujan asam adalah hujan yang memiliki kandungan pH (derajat
keasaman) kurang dari 5,6. Hujan bersifat asam sebab udara
mengandung karbon dioksida. Jadi, air yang bereaksi dengan karbon
dioksida akan membentuk asam karbonat lemah. Namun, kandungan
asam karbonat lemah dalam air hujan masih dianggap normal. Bahkan
jenis asam ini juga dibutuhkan untuk melarutkan mineral tanah.

Hujan asam disebabkan oleh pencemaran udara dari aktivitas
manusia. Tingginya SO, dan NOx (NO, dan NO;) inilah yang
kemudian memicu hujan asam. Kedua senyawa yang bercampur
dengan oksigen dan bahan kimia lainnya akan membentuk sulfurik
dan asam nitrat. Senyawa inilah yang kemudian memiliki sifat asam
tinggi.

Penyebab lain hujan asam dapat berasal dari aktivitas vulkanik
gunung berapi, asap pabrik, asap kendaraan bermotor, pembangkit
listrik tenaga batu bara, peleburan logam, dan pembakaran minyak
bumi.

2. Penipisan lapisan ozon
Ozon (O;) adalah senyawa kimia yang memiliki tiga ikatan tidak stabil.
Di atmosfer, ozon terbentuk secara alami dan terletak di ketinggian
15 hingga 60 km di atas permukaan bumi. Fungsi dari lapisan ozon
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WACANA?7
KEDUDUKAN MANUSIA DI MUKA BUMI

llah menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lainnya. Selain

memiliki raga, manusia juga memiliki jiwa. Al-Quran menyebut jiwa
dengan nafs. Manusia dianggap memiliki potensi yang sangat baik. Oleh
karena itu, manusia dianggap sebagai makhluk sempurna.”

Untuk melengkapi kesempurnaan manusia, Allah memberikan
instrumen agar manusia mampu menjalani hidupnya. Instrumen yang
dimaksud dalam konteks ini terdiri atas indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, pengecapan, dan perasa.*

Kelebihan manusia atas makhluk lainnya adalah anugerah otak
yang membuat manusia dapat berkembang menjadi makhluk yang
cerdas. Kecerdasan ini menjadi bekal manusia untuk meningkatkan
kemampuannya dalam mempelajari informasi atau ilmu yang diperoleh.

2 Zaghul al-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnab II (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 11.

# Kementerian Agama Rl, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif Al-Qurian
(Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama R1,
2010), h. 1—2.
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Semakin tinggi keilmuan seseorang maka semakin cerdas daya tangkapnya
untuk memahami ilmu Allah Swt.

Dengan demikian, sesungguhnya manusia adalah makhluk yang
memiliki pontensi untuk menguasai ilmu pengetahuan. Orang-orang yang
memiliki ilmu pengetahuanlah yang mempunyai banyak potensi untuk
menggali unsur-unsur alam, baik yang nyata maupun yang tersembunyi.”

Tentang manusia yang berilmu, Allah berfirman dalam QS al-Ankabut
ayat 43 sebagaimana berikut.
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“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”

Melalui ayat tersebut, Allah berpesan ada simbol-simbol yang perlu
dipahami manusia. Pemahaman ini hanya akan dicapai oleh manusia
yang berilmu. Kedudukan inilah yang membuat manusia berbeda dengan
makhluk lainnya. Allah berfirman dalam ayat-ayat di bawah ini.
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” (QS al-
Isra ayat 70).
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»Kementerian Agama RI, Kepunahan Makhluk Hidup dalam Perspektif al-Quran, ( Jakarta:
Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), h.
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“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi’. Mereka berkata: ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:

sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (QS al-
Bagarah ayat 30).

Dengan akal pikiran yang sehat dan cerdas sesungguhnya manusia telah
dipercaya untuk mengelola segala sumber daya alam yang dianugerahkan
Allah Swt. Sebagaimana firman Allah dalam QS Baqarah ayat 29 berikut.
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Sebagai makhluk yang diberikan tugas khalifah, Allah kemudian
memberikan Adam ilmu agar mampu memahami ilmu pengetahuan. Ini
dikisahkan dalam QS al-Baqarah ayat 31—32.
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“(31) Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: ‘Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!’ (32) Mereka menjawab: ‘Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana’”
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Allah Swt. kemudian menurutkan ayat pertama kepada Nabi

Muhammad saw.
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“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. (4) Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.”

Sebagai khalifah Allah, kedudukan manusia di muka bumi tidaklah
sia-sia. Manusia akan mampu memanfaatkan sumber daya alam sebaik-
baiknya. Ini sebagaimana dalam firman Allah Swt. QS al-Dukhan ayat
38—39.
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“(38) Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya dengan bermain-main. (39) Kami tidak menciptakan

keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.”

Manusia diciptakan oleh Allah Swt. dari tanah dengan sebaik-baiknya
bentuk. Manusia dipandang sebagai makhluk yang tidak terpisahkan
dari alam, bahkan bergantung pada alam.*® Dalam perjalanan hidupnya,
manusia telah ditakdirkan untuk memelihara alam dengan sebaik-baiknya.
Allah Swt. melalui QS an-Nisa ayat 58 berkata, “ innallaha yamurukum an
tuaddu al-amanaati ila ahliha ...”.

Dalam hal ini, al-Maraghy menafsirkan penggalan ayat tersebut
dengan mengatakan bahwa ada tiga bentuk amanah sebagaimana berikut
ini.

1. Amanah hamba terhadap Tuhannya
Bentuk amanah ini berupa mengikuti segala yang diperintahkan oleh
Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-Nya serta memanfaatkan

% A. Sony Keraf, Filsafar Lingkungan Hidup Alam sebagai Sebuah Sistem Kebidupan
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2014), h. 89.
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anggota tubuhnya untuk tidak melakukan hal-hal yang mengkhianati
Allah Swt.

2. Amanah hamba terhadap sesama manusia
Bentuk amanah ini berupa mengembalikan barang-barang titipan
kepada pemiliknya dan menjaga rahasia seseorang yang tidak pantas
dipublikasikan.

3. Amanah manusia terhadap dirinya
Bentuk amanah ini berupa melakukan hal-hal baik untuk dirinya
sendiri, agamanya, dan dunianya serta tidak melakukan hal-hal yang
membahayakan dirinya di akhirat maupun di dunia.

Di dalam Al-Quran dinyatakan bahwa manusia termasuk makhluk
yang siap dan mampu mengemban amanah. Sebaliknya, makhluk lain
justru enggan menerima dan tidak mampu mengemban amanah yang
akan dilimpahkan. Pernyataan ini tertulis dalam QS al-Ahzab ayat 72.

WQ\ \JJLLDU@ ,u,uj\& LNL@;L\

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan
amat bodoh.”

Ath-Thabathaba’i ketika menafsirkan ayat tersebut kemudian
mengemukakan macam-macam pengertian amanah sebagaimana uraian
di bawah ini.

1. Amanah adalah tugas-tugas atau beban kewajiban sehingga ketika
seseorang mematuhinya maka akan dimasukkan ke surga, begitupun
sebaliknya jika melanggar akan dimasukkan ke neraka.

2. Akal merupakan sendi bagi pelaksanaan tugas-tugas atau beban
kewajiban dan tempat bergantungnya pahala serta siksa.

3. Amanah adalah kalimah la ilaaha illa Allah.

4. Anggota-anggota badan, termasuk di dalamnya alat-alat potensial
atau potensi-potensi dasar manusia yang mampu mengemban dan
melaksanakan amanah dari Allah yang harus dijaga dan hanya
digunakan dalam batas-batas yang diridahi-Nya.
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5. Amanah ialah ma'rifah kepada Allah.

Kemudian menurut ath-Thabathaba’i, pengertian nomor empatlah
yang mendekati kebenaran.

Adapun menurut al-Raghib al-Asfahani yang merupakan pakar
bahasa Al-Qur’an, amanah adalah:

1. kalimah tauhid;
2. al-adalah (menegakkan keadilan); dan
3. akal.

Lebih lanjut, ia berpendapat bahwa pengertian yang ketiga adalah yang
paling benar. Hal ini karena dengan akal maka akan tercapai marifah tau-
hid, mewujudkan keadilan, dan menjangkau berbagai ilmu pengetahuan.
Bahkan akal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk hidup
yang lainnya.

Dari beberapa pendapat ahli tafsir tersebut dapat dipahami bahwa
tugas hidup manusia yang merupakan amanah dari Allah Swt. pada intinya

ada dua macam, yaitu abdullah (menyembah atau mengabdi kepada Allah)
dan khalifah Allah.

1. Tugas manusia sebagai ubdullah (hamba Allah)
Tugas hidup manusia sebagai abdullah merupakan realisasi dari
mengemban amanah dalam arti memelihara beban atau tugas-tugas
kewajiban dari Allah yang harus dipatuhi, kalimat tauhid, dan/atau
ma'rifah kepada-Nya. Tugas hidup manusia sebagai ubdullah dapat
dipahami dari QS adz-Dzariyat ayat 56.

. As i P - T ‘,’:»//. -

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Lalu mengapa manusia bertugas sebagai ‘abdullah? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut maka dapat dikaitkan dengan proses
kejadian manusia. Pada dasarnya manusia terdiri atas dua substansi,
yakni jasad/materi dan roh/immateri. Jasad manusia berasal dari alam
materi (saripati yang berasal dari tanah) sehingga eksistensinya mesti
tunduk terhadap aturan-aturan atau hukum Allah yang berlaku di
alam materi (sunnatullah).
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Sementara roh manusia, sejak berada di alam arwah telah
mengambil kesaksian bahwa mereka mengakui Allah sebagai
Tuhannya dan bersedia tunduk serta patuh kepada-Nya. Ini
sebagaimana dikisahkan dalam QS al-Araf ayat 172.

LD
&CFAW\J&JQ(‘AJ)'@LU””;\‘L?U”V\’ .x’\ 3\
5 s \

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): ‘bukankah Aku ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab: ‘betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi’. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari

kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami (bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)’”

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, ketika manusia konsisten
terhadap eksistensi dirinya maka salah satu tugas hidup yang harus
dilaksanakanadalah ‘abdullah. Namun, manusiadiberianugerah untuk
memilih sehingga meskipun roh yang telah melekat dalam dirinya
telah melakukan perjanjian dengan Tuhan tetapi ketundukannya
tidak terjadi secara otomatis. Dengan kata lain, seiring berjalannya
waktu manusia akan melupakan perjanjian tersebut dan pilihannya
terkadang mengarah pada kebaikan atau keburukan.

Oleh karena itulah, Allah Swt. senantiasa mengingatkan kepada
manusia melalui para nabi dan rasul-Nya agar manusia senantiasa
berada pada naturnya, yaitu taat, patuh, dan tunduk kepada Allah
Swt. Setelah Rasulullah saw. wafat, tugas memperingatkan manusia
diteruskan oleh para sahabat dan pengikut Nabi saw. termasuk para
pendidik muslim.

Tugas manusia sebagai khalifah Allah

Khalifah Allah merupakan realisasi dari mengemban amanah dalam
arti memelihara, memanfaatkan, atau mengoptimalkan penggunaan
seluruh anggota badan, alat-alat potensial (termasuk indra, akal,
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WACANA 8
SUMBER DAYA ALAM BAGI KEHIDUPAN

Manusia dan Kehidupannya

Setiap makhluk, baik manusia, hewan, dan tumbuhan yang hidup di
dunia ini diciptakan dengan diberikan naluri untuk mempertahankan
hidup. Oleh karena itu, kehidupan menjadi sesuatu yang berharga dan
bernilai tinggi bagi setiap insan hingga menimbulkan sikap perlindungan
dan perawatan atas kehidupannya.® Dari kesadaran ini kemudian
dalam diri manusia muncul daya pilih dan daya upaya sehingga tercipta
perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia. Keadaan yang
demikian ini telah menjadi ketetapan Sang Maha Pencipta. Dialah satu-
satunya yang menganugerahkan kehidupan.

Konsep kehidupan tersebut tercermin dalam ajaran Islam yang
memperkenalkan suatu ketentuan umum, yaitu al-kuliyat al-khams (lima
universalia) yang menjiwai seluruh lingkup ilmu fikih, yang diajarkan dan
diterapkan dalam ajaran-ajarannya secara terperinci. Lima kemaslahatan

% A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup Alam SebagaiSebuah Sistem Kehidupan,
(Yogyakarta: Penerbit PT. Kanisius, 2014), h. 96
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dasar bagi manusia yang dirumuskan dalam Kitab al-Jinayat (Kitab
Hukum Pidana Fikih) merupakan penjabaran dari upaya perlindungan
hukum bagi keselamatan jiwa manusia. Dalam kitab tersebut juga telah
diuraikan berbagai upaya untuk menjamin keselamatan jiwa raga manusia
dengan adanya larangan dan hukuman bagi siapa saja yang membunuh
atau menganiaya seseorang. Lebih dari itu, ada pula ketentuan untuk
mempertahankan hidup dari ancaman dengan melakukan upaya apapun,
termasuk melakukan hal-hal terlarang seperti mamakan bangkai ketika
tidak ada lagi yang dapat dimakan.

Dalam konteks ini, ajaran Islam memperkenalkan dua jenis kehidupan.
Pertama, kehidupan manusia di alam nyata (alamu-syahadah). Kedua,
kehidupan manusia di alam ghaib (alamul ghaib).

Pada kehidupan yang pertama, manusia hidup di bumi yang sangat
terbatas ruang dan waktunya. Karena keterbatasan itu, kehidupan dunia
bersifat tidak kekal dan tidak abadi. Namun, manusia sangat menyukai
kehidupan ini. Hal ini karena Allah Swt. telah menyiapkan alam semesta
dengan sedemikian rupa bagi kelangsungan hidup manusia. Ciri
kesenangan inilah yang kemudian mendominasi pandangan banyak orang
sehingga tercipta identifikasi tersendiri. Pandangan ini telah direkam
Al-Quran bahwa apa yang dimaksud dengan kehidupan sesungguhnya
adalah permainan, senda-gurau, kemegahan, perlombaan memperkaya
diri, dan memperbanyak anak keturunan. Selain itu, telah dijelaskan
pula bahwa manusia akan lebih mencintai segala hal yang menggiurkan,
seperti wanita, harta yang menumpuk, kendaraan yang mewah, dan lain
sebagainya.

Lain halnya pada kehidupan yang kedua yakni kehidupan ghaib.
Kehidupan ini bersifat kekal dan abadi. Kenikmatan dalam kehidupan ini
lebih sempurna. Dalam kehidupan yang kedua, manusia akan merasakan
dampak dariperbuatan yang telah dilakukan pada kehidupan yang pertama.
Kehidupan ini disebut juga akhir dari perjalanan manusia mengejar
urusan duniawi. Manusia akan memasuki alam akhirat yang merupakan
tempat perhitungan amalan baik dan buruk. Dengan ungkapan lain, alam
akhirat adalah tempat untuk menerima hasil dari apa yang telah dilakukan
di dunia.

Salah satu ajaran Islam yang mengantarkan manusia untuk hidup
dengan baik adalah tasawuf. Ilmu tasawuf mengajarkan suatu tingkat
mujahadah (perjuangan) yang disebut zuhd, yang kadang kala diartikan
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kurang tepat dan dianggap sama dengan membenci dunia atau kehidupan.
Dalam hubungan ini, Imam Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa zuhd
adalah suatu formulasi mengenai sikap memalingkan keinginan atau
kesukaan akan sesuatu kepada hal lain yang lebih baik. Zuhd sesungguhnya
adalah berpaling meninggalkan kesenangan dunia yang tidak menjadi
tujuan hidup.

Apa yang disampaikan Ibnu Qudamah tersebut pada hakikatnya
bersumber dari nilai dasar di dalam Al-Qur’an tentang apa yang harus
dituju dalam kehidupan dan bagaimana mengelola apa yang ada di alam
untuk dapat dinikmati dan tidak menimbulkan kerusakan. Sebagai
khalifah di bumi, manusia harus mampu menerapkan ajaran agama secara
totalitas sehingga kerusakan di bumi akan dapat dicegah dengan sikap
rahmat dalam memahami ayat-ayat quraniyah dan ayat-ayat kauniyah
secara tepat.

Konsep Sumber Daya Alam

Sumber daya alam adalah semua kekayaan yang ada di bumi, yang
diperuntukkan bagikelangsungan hidup manusia. Sumber dayaalamadalah
unsur lingkungan yang terdiri atas sumber daya alam hayati, sumber daya
alam non-hayati, dan sumber daya alam buatan. Dalam memanfaatkan
sumber daya alam, manusia perlu mengindahkan ketentuan-ketentuannya
agar tidak merusak kekayaan alam.

Sumber daya alam dapat digolongkan berdasarkan sifat, potensi,
persebaran, dan tujuannya. Berikut uraiannya.

1. Sumber daya alam berdasarkan sifatnya
Menurut sifatnya, sumber daya alam terbagi menjadi tiga sebagaimana
di bawah ini.

a. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable), seperti
hewan, tumbuhan, mikroba, air, dan tanah. Disebut sumber
daya yang dapat diperbarui sebab unsur-unsur tersebut dapat
bereproduksi dan memiliki daya regenerasi.

b. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable),
seperti minyak bumi, gas bumi, batu bara, dan bahan tambang
lainnya. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui ialah

» H.E. Herman Khacron, Idlam, Manusia dan Lingkungan Hidup (Bandung: Nuansa

Cendikia, 2014), h. 35.
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sumber daya alam yang dapat habis sebab tidak dapat melakukan
regenerasi. Namun penghabisan ini memerlukan waktu yang
cukup lama yakni ribuan hingga bahkan jutaan tahun.

Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1976 tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pertambangan, bahan tambang
diklasifikasikan menjadi tiga golongan.

Golongan A adalah bahan galian strategis, seperti semua jenis
batu bara, minyak bumi, bahan radio aktif, tembaga, aluminium,
timah putih, mangan, besi, nikel, dan sebagainya. Bahan galian
ini penting untuk menjamin perekonomian negara.

Golongan B adalah golongan bahan galian vital, seperti emas,
perak, magnesium, seng, wolfarm, batu permata, mika, asbes, dan
sebagainya.

Golongan Cialah bahan galian yang tidak termasuk ke dalam
golongan A atau B. Contohnya seperti bahan industri.

c.  Sumber daya alam yang tidak dapat habis, seperti udara, matahari,
energi pasang surut, energi laut, dan air dalam siklus hidrologi.

2. Sumber daya alam berdasarkan potensi
Menurut potensi penggunaannya, sumber daya alam dibagi menjadi
beberapa macam.

a. Sumber daya alam materi merupakan sumber daya alam yang
dimanfaatkan dalam bentuk fisik. Contoh sumber daya alam jenis
ini adalah batu, besi, emas, kayu, serat kapas, kaca, rosela, dan
sebagainya.

b. Sumber daya alam energi merupakan sumber daya alam yang
dimanfaatkan sebagai sumber energi. Contohnya batu bara,
minyak bumi, gas bumi, air terjun, sinar matahari, energi pasang
surut air laut, dan kincir angin.

c.  Sumber daya alam ruang adalah sumber daya alam yang berupa
ruang atau tempat hidup, misalnya area tanah (daratan) dan
angkasa.

3. Sumber daya alam berdasarkan persebarannya
Berdasarkan sumber persebarannya, terdapat sumber daya alam yang
ada di semua tempat dan di tempat-tempat tertentu. Sumber daya
alam yang ada di semua tempat, seperti sinar matahari, air, dan udara.
Sementara sumber daya alam yang ditemukan di daerah-daerah
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tertentu, seperti tambang uranium, tambang batu bara, dan tambang
emas.

4. Sumber daya alam berdasarkan tujuannya

Berdasarkan tujuannya, sumber daya alam dibedakan menjadi tiga.
Pertama, sumber daya alam industri adalah sumber daya alam yang
umumnya digunakan sebagai bahan dasar atau bahan baku industri,
misalnya tanah liat, belerang, dan lain-lain. Kedua, sumber daya
alam bahan pangan adalah sumber daya yang digunakan sebagai
bahan pangan baik langsung maupun melalui pengelolahan terlebih
dahulu, seperti padi, jagung, dan kedelai. Ketiga, sumber daya alam
bahan sandang digunakan sebagai bahan baku pembuatan sandang,
misalnya sutra dan kapas.

Sumber daya alam memiliki peranan dalam pemenuhan kebutuhan
manusia. Untuk memudahkan pengkajiannya, sumber daya alam
dibedakan atas dua jenis. Pertama, sumber daya alam hayati. Kedua,
sumber daya alam nonhayati.

1. Sumber daya alam hayati
a. Tumbuhan
Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang sangat beragam
dan melimpah. Tumbuhan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan oksigen dan pati melalui proses fotosintesis. Oleh
karena itu, tumbuhan merupakan produsen atau penyusun dasar
rantai makanan.

Oleh manusia, tumbuhan dimanfaatkan sebagai bahan
makanan, bahan bangunan, bahan bakar, obat-obatan, atau pupuk
kompos. Dengan demikian, ketika tumbuhan dieksploitasi secara
berlebihan akan mengakibatkan kerusakan, bahkan kepunahan.

b. Pertanian dan perkebunan
Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian
besar masyarakat berprofesi sebagai petani. Berdasarkan data
statistik tahun 2001, 45% penduduk Indonesia bekerja di bidang
agrikultur. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa negara
memiliki lahan seluas lebih dari 31 juta ha yang telah siap
tanam. Daerah ini banyak ditemukan di Pulau Jawa. Pertanian
di Indonesia menghasilkan berbagai macam tumbuhan komoditi
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ekspor, antara lain padi, jagung, kedelai, sayur-sayuran, cabai,
ubi, dan singkong.

Indonesia juga dikenal dengan hasil perkebunannya, antara
lain karet (bahan baku ban), kelapa sawit (bahan baku minyak
goreng), tembakau (bahan baku obat dan rokok), kapas (bahan
baku tekstil), kopi (bahan minuman), dan tebu (bahan baku gula
pasir).

c. Hewan, peternakan, dan perikanan

Sumber daya alam hewan dapat berupa hewan liar maupun
hewan yang dibudidayakan. Oleh manusia, biasanya hewan
dimanfaatkan sebagai alat bantu dan juga sebagai sumber bahan
pangan. Sebagai alat bantu pekerjaan manusia, biasanya yang
dipilih adalah hewan berbadan besar seperti sapi, kerbau, atau
kuda. Sementara hewan yang biasanya dijadikan bahan pangan,
seperti sapi, ayam, bebek, dan lain sebagainya.

Untuk menjaga keberlanjutannya, terutama untuk satwa
langka maka pelestarian secara in situ dan ex situ harus
dilaksanakan. Pelestarian in situ adalah pelestarian yang
dilakukan di habitat asalnya. Sementara pelestarian ex situ adalah
pelestarian dengan memindahkan hewan tersebut dari habitat
asal ke tempat lainnya.

Kemudian untuk memaksimalkan potensi kebermanfaatan
hewan biasanya manusia menggunakan sistem peternakan dan
perikanan. Tujuannya adalah memberdayakan sumber daya
hewan.

2. Sumber daya alam nonhayati

Sumber daya alam nonhayati adalah sumber daya alam yang dapat

diusahakan kembali keberadaannya dan dapat dimanfaatkan secara

terus-menerus. Contoh sumber daya alam nonhayati, seperti air,

angin, sinar matahari, dan hasil tambang.

a. Pentingnya air
Air merupakan salah satu kebutuhan utama makhluk hidup.
Bumi sesungguhnya juga didominasi oleh air. Dari total wilayah
perairan, 97% merupakan air asin (laut dan samudra) dan
3% merupakan air tawar (sungai dan danau). Seiring dengan
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pertumbuhan populasi manusia, kebutuhan akan air untuk
keperluan domestik dan energi terus meningkat.

Air juga digunakan untuk pengairan, bahan dasar industri
minuman, penambangan, dan aset rekreasi. Kemudian di bidang
energi, air digunakan sebagai pembangkit listrik. Energi ini
dimaksudkan untuk menggantikan minyak bumi. Air dirasa lebih
ramah lingkungan dan dapat mengurangi pencemaran serta efek
rumah kaca. Pelestarian kuantitas air dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain penyediaan dan pemanfaatan air.

Pentingnya angin

Pada era ini, penggunaan minyak bumi, batu bara, dan berbagai
jenis bahan bakar hasil tambang mulai digantikan dengan energi
yang dihasilkan oleh angin. Angin mampu menghasilkan energi
dengan menggunakan turbin yang pada umumnya diletakkan
pada ketinggian lebih dari 30 meter di dataran tinggi. Selain
sumbernya yang terbaharukan dan selalu ada, energi yang
dihasilkan angin jauh lebih bersih dari residu yang dihasilkan oleh
bahan bakar lain. Beberapa negara yang telah mengaplikasikan
turbin angin sebagai sumber energi alternatif adalah Belanda dan
Inggris.

Pentingnya tanah

Tanah termasuk salah satu sumber daya alam nonhayati yang
penting untuk menunjang pertumbuhan penduduk. Tanah
juga sebagai sumber makanan bagi beberapa makhluk hidup.
Pertumbuhan tanaman pertanian dan perkebunan secara
langsung terkait dengan tingkat kesuburan dan kualitas tanah.
Tanah tersusun atas beberapa komponen, seperti udara, air,
mineral, dan senyawa organik.

Pengelolaan sumber daya nonhayati menjadi sangat penting
mengingat pesatnya pertambahan penduduk dunia dan kondisi
cemaran lingkungan seperti sekarang. Jika lapisan tanah tersebut
mentah, artinya zat-zat yang ada belum dapat diserap oleh
tumbuh-tumbuhan di sekitarnya. Tanah mentah tersebut bila
dicangkuli, diberi pupuk hijau, dan pupuk kandang kemudian
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ditanami maka akan berubah menjadi tanah yang memiliki zat
makanan sehingga dapat diserap oleh tumbuh-tumbuhan.*

d. Hasil tambang

Sumber daya alam hasil tambang memiliki beragam fungsi
bagi kehidupan manusia, di antaranya sebagai bahan dasar
infrastruktur, bahan bakar kendaraan bermotor, sumber energi,
dan sebagai perhiasan. Berbagai jenis bahan hasil galian memiliki
nilai ekonomi yang besar dan ini memicu eksploitasi yang
berlebihan. Beberapa negara, seperti Indonesia dan Arab memiliki
pendapatan yang sangat besar dari sektor pertambangan.

Jenis-jenis hasil tambang yang biasanya dimanfaatkan oleh
manusia adalah:

1) batu bara dimanfaatkan untuk bahan bakar industri dan
rumah tangga;

2) biji besi dimanfaatkan untuk peralatan rumah tangga, alat-
alat pertanian, dan lain-lain;

3) tembaga;
4) bauksit dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan
aluminium;

5) emas dan perak untuk perhiasan;

6) marmer untuk bahan bangunan rumah atau gedung;

7) belerang untuk bahan obat penyakit kulit dan korek api;
8) yodium untuk obat dan peramu garam dapur beryodium;
9) nikel untuk bahan pelapis besi agar tidak mudah berkarat;
10) gas alam untuk bahan bakar kompor gas;

11) mangan untuk pembuatan besi baja; dan

12) grafit untuk membuat pensil.

Pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia ternyata menimbulkan
berbagai masalah di setiap sektor.

1. Masalah kesempatan kerja bagi penduduk yang terus bertambah.
2. Masalah pertambahan angkatan kerja dan kesukaran atau hambatan
dalam bidang pengembangan industri.

3 John Bellamy Foster, Ekologi Marx (Jakarta: Wahana Lingkungan Hidup Indonesia,
2000), h. 157.
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3. Masalah pengadaan dan permintaan bahan-bahan dasar, seperti
kayu dan bahan-bahan mineral. Bahan dasar yang digunakan secara
berlebihan dikhawatirkan akan merugikan generasi yang akan datang.

4. Masalah pembiayaan, penentu arah dan pola pendidikan, riset dan
perkembangan teknologi yang sangat berbeda antara negara yang satu
dengan yang lain.

5. Masalah yang berkaitan dengan kepincangan neraca perdagangan
nasional bahwa perbandingan nilai ekspor dan impor terlalu besar.
Pada negara-negara maju, ekspor barang jadi ke negara-negara
berkembang memiliki nilai yang sangat besar dibandingkan impor
yang dilakukan negara maju dari negara berkembang. Jika hal ini
dibiarkan, maka neraca perdagangan milik negara maju dan negara
berkembang akan berat sebelah.

Pelestarian Sumber Daya Alam Langka

Usaha pelestarian lingkungan liar sebenarnya telah dimulai sejak lama.
Sebagai contoh, sebelum ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju
maka masyarakat banyak melakukan perburuan dan penangkapan hewan
secara sembarangan sehingga lingkungan tanpa sadar juga mengalami
kerusakan. Namun setelah memperoleh bekal ilmu-ilmu tertentu, mereka
menemukan suatu sistem yakni penjinakan dan pemeliharaan tumbuhan
atau hewan. Melalui sistem tersebut, masyarakat kemudian dapat
melestarikan kembali lingkungan yang telah rusak sekaligus memperkecil
risiko lingkungan yang terancam. Upaya penjinakan dan pemeliharaan
tanaman serta tumbuhan liar disebut dengan domestikasi. Usaha ini
merupakan bentuk awal pengelolaan atau pelestarian lingkungan dalam
kebudayaan manusia.*

Pengelolaan lingkungan mempunyai ruang lingkup yang luas dengan
cara yang beraneka ragam. Namun demikian pengelolaan lingkungan dapat
dikelompokkan menjadi empat, yakni pengelolaan lingkungan secara rutin,
perencanaan pengelolaan lingkungan secara dini, perencanaan perkiraan
dampak lingkungan, dan perencanaan perbaikan kerusakan lingkungan.

Pelestarian lingkungan, khususnya bagi hewan dan tumbuhan yang
dirasa langka dilakukan dengan pembuatan cagar, seperti cagar alam,

3' H.M. Thalhah, Figih Ekologi, h. 257.
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WACANA9
REBOISASI DALAM ISLAM

gama Islam memandang bahwa tumbuhan merupakan ciptaan yang
bernilai tinggi. Tumbuhan dan bagian-bagiannya banyak disebutkan
di dalam Al-Qur’an, baik dalam bentuk fisik maupun tamsil. Namun,
ada ayat Al-Qur'an yang menyebutkan tumbuhan bukan sebagai tamsil
sebagaimana dalam QS al-Anam ayat 141.
\
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitunent dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
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janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.”

Tumbuhan umumnya digunakan manusia sebagai bahan makanan.
Namun dalam fungsinya, ada pula tumbuhan yang menjadi penghasil
makanan, seperti madu. Meskipun madu dihasilkan dari lebah, tetapi
sari-sari yang diambil lebah berasal dari tumbuhan atau bunga. Demikian
Allah menjadikan berkah kepada manusia dengan segala kenikmatan
yang dapat dijadikan sebagai kekayaan alam.* Dengan ungkapan lain,
Islam secara tegas telah mengatur dan menjabarkan konsep bagaimana
tumbuhan diciptakan hingga memberikan manfaatnya kepada manusia.
manusia.

Namun demikian faktanya, akhir-akhir ini lingkungan tidak begitu
dihargai oleh manusia. Perusakan lingkungan dianggap sebagai hal yang
wajar: sampah banyak berserakan, deforestasi dilakukan dengan sadar, dan
asap pabrik mengudara tanpa hambatan. Akibatnya, banyak bencana yang
tiba-tiba melanda dunia: banjir, tanah longsor, kekeringan berkepanjangan,
polusi udara, polusi tanah, dan sebagainya. Realitas-realitas ini membuat
para ulama, ilmuwan, dan cendekiawan muslim sesegera mungkin untuk
menggagas sebuah kajian yang berkaitan dengan pengelolaan bumi dan
cara merawat serta melestarikannya.

Telah ditetapkan oleh Allah Swt. bahwa hutan merupakan habitat
berbagai spesies flora dan fauna. Hutan juga sebagai produsen oksigen
terbesar di bumi. Ketika tumbuhan di dalam hutam ditebang secara
sembarangan maka dunia akan terasa panas dan gersang. Bahkan akan
berdampak negatif pada kondisi atmosfer bumi.

Menurut ahli ekologi, pohon adalah organisme dari suatu komponen
ekosistem yang berinteraksi dengan komponen lainnya. Pohon adalah
tumbuhan berkayu yang memiliki batang, ranting, daun, bahkan buah.
Pohon-pohon di hutan biasanya berbeda dengan pohon yang tumbuh
di tempat lain. Batang pohon yang ukurannya paling besar menjadi
penghubung utama antara akar dengan tajuk pohon. Dari akar tersebut,
batang pohon dan kambium—Ilapisan sel di kulit dan kayu—menyalurkan
air serta mineral ke tajuk pohon atau kanopi. Setelah diolah dari kanopi,
asupan air dan mineral disebarkan ke seluruh bagian pohon melalui cabang-

3Kementerian Agama RL, Tumbuban dalam Persepektif Al-Quran dan Sains, (Jakarta:
Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010),
h.9—10.
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cabang. Sementara, klorofil pada daun bertugas menyerap sinar matahari
untuk diolah menjadi energi dan gula. Ketika pohon telah tumbuh bunga
dan mengalami penyerbukan maka hasil penyerbukan disimpan di dalam
buah. Buah-buahan inilah yang kemudian dapat dikonsumsi manusia.

Dengan demikian, ketika pohon banyak ditebang sembarangan maka
secara tidak langsung bahan pangan manusia juga akan berkurang secara
drastis. Proses penciptaan bahan makanan pada tumbuhan sesungguhnya
telah dijelaskan dalam QS al-An'am ayat 99.
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai,
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang beriman.”

i

495

Dalam hal ini, terdapat upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi
hutan yang gundul. Salah satunya dengan penanaman bibit-bibit pohon
dengan jumlah yang banyak. Sistem penanganan ini juga disebut dengan
penghijauan kembali. Penghijauan merupakan sebuah kata yang dipakai
untuk mendeskripsikan aktivitas menanam pohon.

Penghijauan atau reboisasi merupakan kegiatan penghutanan kembali
kawasan bekas tebangan atau lahan-lahan kosong. Reboisasi meliputi
kegiatan permudaan pohon serta penanaman jenis pohon lainnya
di area hutan negara dan area lain sesuai rencana tata guna lahan yang
diperuntukkan sebagai hutan. Penghijauan juga didukung oleh faktor-
faktor lain yang memengaruhi pengembangan tanaman. Upaya ini
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dilakukan untuk mewujudkan lingkungan yang sehat, asri, dan sejuk serta
untuk meningkatkan mutu kualitas lingkungan hidup.

Adapun faktor yang perlu dipertimbangkan berupa ekologi jenis
pohon, ekonomi, sosial, dan waktu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Penghijauan memiliki manfaat bagi kesehatan makhluk hidup. Berikut
adalah hal-hal yang diperlukan untuk merawat ekologi.

1. Pemilihan jenis pohon

Salah satu aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian dalam
rencana penanaman pohon adalah ketersediaan jenis tanaman yang
akan ditanam. Jenis tanaman kemudian harus memenuhi empat
persyaratan berikut. Pertama, persyaratan tempat tumbuhnya sesuai
dengan kondisi tempat tumbuh pada lahan yang disediakan. Kedua,
mengetahui teknik budidaya tanaman. Ketiga, bibit atau bahan
tanamannya mudah disediakan. Keempat, pohon memiliki tumbuh
kembang yang cepat.

2. Pembuatan lubang tanam

Beberapa faktor yang memengaruhi penentuan jarak tanam ialah
tingkat kesuburan tanah, jenis tanaman, dan tingkat kemiringan
lahan. Pada tanah yang subur, jarak tanam biasanya lebih besar jika
dibandingkan pada tanah yang kurang subur. Jenis tanaman yang
bertajuk lebar ditanam dengan jarak yang lebih besar dibandingkan
dengan jenis tanaman yang bertajuk kecil. Jarak tanam antarlubang
tanam pada saat penanaman adalah 5 m.

Ukuran kedalaman lubang tanam pada saat kegiatan penanaman
adalah 20 hingga 25 cm. Sebelum pembuatan lubang tanam, hal
yang perlu dilakukan adalah pembersihan lapangan yang meliputi
pembersihan semak, perdu, dan pohon-pohon sisa. Pada saat
kegiatan pembersihan lahan, bahan-bahan yang dapat digunakan
untuk membuat ajir dapat dikumpulkan. Adapun pemasangan ajir
dilakukan setelah pembersihan lahan. Pengangkutan bibit dilakukan
setelah pemasangan ajir. Tindakan ini perlu dilakukan secara hati-hati
agar tidak menimbulkan kerusakan.

Tumbuhan dalam kehidupan berperan sebagai pengurang CO, dan
penyuplai O,. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang, pemerintah telah menetapkan bahwa setiap kota
harus memiliki 30% ruang terbuka hijau. Dengan demikian, bagi kota-kota
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yang belum memenubhi kriteria tersebut hendaknya mampu menambah
ruang terbuka hijau.

Berkaitan dengan penghijauan, Rasulullah saw. dalam hadis yang
diriwayatkan sahabat Jabir pernah mengatakan tentang pentingnya
menanam pohon sebab merupakan bentuk sadaqah. Berikut hadisnya.
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“Nabi saw bersabda: “Tak ada seorang muslim yang menanam pohon,
kecuali sesuatu yang dimakan dari tanaman itu akan menjadi sedekah
baginya, dan yang dicuri akan menjadi sedekah” (HR Muslim).

Dalam hadis lain Rasulullah saw. Juga bersabda:
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“Apa saja yang dimakan oleh binatang buas darinya, maka sesuatu (yang
dimakan) itu akan menjadi sedekah baginya. Apapun yang dimakan
oleh burung darinya, maka hal itu akan menjadi sedekah baginya. Tak
ada seorangpun yang mengurangi, kecuali itu akan menjadi sedekah
baginya.” (HR Muslim).

Dengan demikian, seorang muslim yang menanam tumbuh-
tumbuhan tidak akan pernah merugi sebab makhluk lain juga akan
merasakan manfaatnya. Keuntungan menanam pohon tidak hanya
dirasakan di dunia, tetapi juga di akhirat. Jika demikian banyak manfaat
dari penghijauan, maka tak heran agama Islam memerintahkan umatnya
untuk memanfaatkan tanah dan menanaminya sebagaimana yang
dijelaskan oleh Rasulullah saw. dalam hadis lainnya.
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“Jika hari kiamat telah tegak, sedang di tangan seorang di antara kalian
terdapat bibit pohon korma; jika ia mampu untuk tidak berdiri sampai
ia menanamnya, maka lakukanlah” (HR Ahmad).

Rasulullah saw. tidak mungkin memerintahkan suatu perkara
kepada umatnya dalam kondisi yang genting dan sempit, kecuali karena
perkara yang amat penting dan besar manfaatnya bagi manusia. Semua
ini menunjukkan tentang keutamaan “go green”. Besarnya manfaat dari
penghijauan lingkungan dapat terlihat dari sungai yang dulunya gersang
akan kembali dialiri air.

Rasulullah saw. juga pernah bersabda dalam sebuah hadis yang sahih.
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“Tak akan tegak hari kiamat sampai tanah Arab menjadi tanah subur
dan sungai-sungai” (HR Ahmad).

Dalam hal manfaat penghijauan, Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa
“bertani bagian dari fardhu kifayah maka pemerintah harus menganjurkan
manusia untuk melakukannya, salah satu bentuk usaha itu adalah kegiatan
dengan menanam pohon”.

Penghijauan yang tidak dilakukan di kawasan gundul akan
mengakibatkan kerusakan lingkungan, seperti mengundang bencana alam
karena rusaknya ekosistem. Contoh bencana alam yang sering terjadi,
seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, dan lain sebagainya. Lebih
dari itu, hutan gundul akan membuat hewan yang tinggal di dalamnya
kehilangan habitat.

Sebaliknya, jika penghijauan benar-benar dilakukan, maka akan
dapat:
1. menjaga kualitas tanah;
2. melindungi tempat tinggal satwa;
3. mengurangi polusi udara;
4. mengurangi dampak hujan asam;
5. mencegah efek rumah kaca;
6. menjaga kesehatan mental;
7. mengurangi paparan sinar UV yang menyebabkan iritasi kulit;
8. mengurangi dampak perubahan iklim;
9. mencegah polusi air;
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WACANAI1O

DAMPAK GLOBALISASI
TERHADAP LINGKUNGAN

Dampak Rumah Kaca

Rumah kaca adalah tempat budidaya tanaman yang diciptakan oleh
pembudi daya. Kaca dalam rumah kaca bekerja sebagai medium transmisi
yang dapat memilih frekuensi spektral. Kemudian kaca di dalam rumah
kaca akan menangkap energi untuk memanaskan tumbuhan dan tanah.
Secara tidak langsung, suhu di dalamnya juga menjadi panas. Udara
panas ini dicegah oleh kaca agar tidak keluar. Dengan demikian, rumah
kaca bekerja dengan menangkap radiasi elektromagnetik dan mencegah
konveksi ruangan yang tertutup.

Istilah “efek tumah kaca” pada dasarnya adalah sebutan yang
digunakan untuk mendeskripsikan bumi, yang memiliki fungsi selayaknya
rumah kaca. Dalam hal ini, gas-gas di atmosfer, seperti karbon dioksida
(CO,) dapat menahan panas matahari sehingga terperangkap di dalam
atmosfer bumi.
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Normalnya, pada siang hari matahari menyinari bumi sehingga
permukaan bumi menjadi hangat. Sementara pada malam hari permukaan
bumi menjadi dingin karena tidak adanya panas matahari. Akan tetapi,
efek rumah kaca membuat sebagian panas yang seharusnya dipantulkan
permukaan bumi diperangkap oleh gas-gas rumah kaca di atmosfer. Inilah
sebabnya bumi menjadi semakin hangat dari tahun ke tahun.

Efek rumah kaca ternyata mampu menghangatkan bumi hingga rata-
rata 59 derajat fahrenheit atau 15 derajat celcius sehingga bumi menjadi
tempat yang layak untuk ditinggali. Tanpa adanya efek rumah kaca, dunia
hanya akan menjadi tempat yang beku dan tidak dapat dihuni. Untuk
beberapa kondisi mungkin efek rumah kaca dapat menguntungkan, tetapi
diketahui bahwa rumah kaca lebih banyak menimbulkan dampak yang
merugikan.

Menurut Asosiasi Energi New Mexico Amerika Serikat, efek rumah
kaca adalah konisi panas bumi yang terperangkap karena terhalang oleh
gas emisi seperti karbon dioksida pada atmosfer. Gas emisi tersebut
kebanyakan berasal dari asap kendaraan dan pabrik serta kebakaran hutan.

Menurut Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat, efek
rumah kaca adalah proses meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi
karena lapisan atmosfer yang kian menipis bahkan bocor. Fenomena ini
menjadikan cuaca di bumi semakin panas karena sinar matahari tidak lagi
terhalang oleh lapisan atmosfer.

Menurut Dewan Pertahanan Sumber Daya Alam, efek rumah kaca
adalah krisis lingkungan dan kemanusiaan yang sedang terjadi di bumi.
Suhu permukaan bumi kian meningkat akibat terperangkap oleh gas
karbon dioksida yang semakin banyak dari hari ke hari dan menjadikan
bumi semakin panas serta rawan akan bencana.

Gas-gas yang berkontribusi pada efek rumah kaca, antara lain uap air
(H,0), karbondioksida (CO,), metana (CH,), ozon (O,), nitrous oksida
(N,0), Chloro Fluoro Carbon (CFC), dan Hidro Fluoro Carbon (HFC).
Gas-gas tersebut pada dasarnya diperlukan di bumi agar suhu tidak terlalu
dingin. Akan tetapi sejak revolusi industri, gas-gas seperti karbon dioksida,
metana, dan gasberbahayalainnya menjadi semakin bertambah di atmosfer
sehingga konsentrasinya semakin meningkat. Apabila konsentrasi gas-gas
rumah kaca semakin meningkat di atmosfer, maka efek rumah kaca juga
akan semakin besar.
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Istilah efek rumah kaca atau dalam bahasa Inggris disebut green house
effect berasal dari pengalaman para petani yang tinggal di daerah beriklim
sedang, yang memanfaatkan rumah kaca untuk menanam sayur-mayur
dan bunga. Suhu di dalam rumah kaca lebih tinggi daripada suhu di luar
rumah kaca. Hal ini karena cahaya matahari yang menembus kaca akan
dipantulkan kembali oleh benda-benda di dalam ruangan kaca sebagai
gelombang panas yang berupa sinar inframerah. Jadi, gelombang panas
tersebut terperangkap dan tidak bercampur dengan udara luar yang dingin.

Untuk menjaga bumi dari bahaya rumah kaca, cara-cara berikut dapat
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Menghemat energi listrik.

2. Beralih dari pupuk non-organik ke pupuk organik.

3. Menggunakan bahan bakar ramah lingkungan, seperti panel surya.

4. Mengolah limbah peternakan, salah satunya menjadi biogas untuk
kemudian dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bakar fosil.
Menggalakkan reboisasi.

6. Membatasi penggunaan plastik.

4

Efek rumah kaca akan memunculkan dampak negatif maupun positif.
Berikut dampak negatif dari rumah kaca.

1. Meningkatnya suhu ke permukaan bumi sehingga terjadi perubahan
iklim yang sangat esktrem. Fenomena ini dapat menganggu hutan
dan mengurangi kemampuannya untuk menyerap karbon dioksida
di atmostfer. Selain itu, perubahan cuaca di bumi akan mengganggu
berbagai sektor, seperti sektor pertanian, perkebunan, perikanan, dan
lain sebagainya.

2. Pemanasan global mengakibatkan mencairnya gunung-gunung es di
daerah kutub yang pada akhirnya menyebabkan kenaikan air laut.

Sementara dampak positif rumah kaca adalah sebagai berikut.

1. Menyerap gelombang panas dari sinar matahari dan menjadikan
suhu di bumi cocok untuk dihuni makhluk hidup. Jika bumi tidak
mengalami efek rumah kaca, maka suhu di bumi rata-rata -18° C.
Suhu tersebut terlalu rendah bagi sebagian besar makhluk hidup,
termasuk manusia. Dengan adanya efek rumah kaca, suhu rata-rata di
bumi menjadi 33°C lebih tinggi, yaitu 15°C dan suhu ini telah sesuai
dengan kelangsungan makhluk hidup.
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2. Efek rumah kaca membuat manusia semakin berhati-hati dan
berhemat dalam menggunakan bahan bakar fosil serta listrik.

3. Efek rumah kaca akan menyadarkan manusia bahwa hutan memiliki
arti penting bagi kelangsungan hidup manusia.

4. Merangsang kreativitas manusia untuk mendaur ulang sampah plastik
menjadi barang yang ekonomis.

Dampak Penebangan dan Pembakaran Hutan Liar

Maraknya penebangan dan pembakaran hutan akan mengurangi media
yang berfungsi menanggulangi efek rumah kaca. Ketika hutan terbakar
kemudian akan terbentuk gas karbon dioksida. Lalu, gas ini akan lepas ke
udara dan menjadi penahan radiasi sinar matahari.

Secara spesifik, penebangan dan pembakaran hutan liar akan
mengakibatkan hal-hal berikut.

1. Hilangnya kesuburan tanah
Hutan yang tidak banyak ditumbuhi pepohonan akan membuat tanah
menyerap sinar matahari terlalu banyak sehingga menjadi kering dan
gersang hingga nutrisi di dalam tanah mudah menguap. Selain itu,
hujan juga akan menyapu sisa-sisa nutrisi dari tanah. Ketika tanah
banyak kehilangan nutrisi maka reboisasi menjadi hal yang sulit dan
budidaya di lahan tersebut menjadi tidak memungkinkan.

2. Turunnya sumber daya air
Pohon sangat berkontribusi dalam menjaga siklus air. Melalui akar,
pohon akan menyerap air yang kemudian dialirkan menuju daun.
Lalu zat yang dihasilkan dari proses peresapan akan menguap dan
mengudara ke lapisan atmosfer. Hal ini tidak akan terjadi ketika banyak
pohon ditebang sebab tidak ada lagi alat yang berfungsi menyerap air.
Dengan demikian kemudian terjadi penurunan sumber daya air.

3. Punahnya keanekaragaman hayati
Meskipun hutan tropis hanya seluas 6% dari permukaan bumi, tetapi
sekitar 80 hingga 90% spesies ada di dalamnya. Akibat penebangan
pohon secara besar-besaran, ada sekitar 100 spesies hewan dan
tumbuhan yang hilang dari muka bumi. Jika ini diteruskan, maka
lambat laun bumi akan kehilangan sumber daya alam.
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4. Terjadinya banjir
Diketahui bahwa salah satu fungsi hutan adalah menyerap dan
menyimpan air dalam jumlah banyak ketika hujan lebat. Namun
ketika hutan digunduli, fungsi tersebut tentu tidak akan berjalan
dengan baik sehingga banyak air menggenang hingga meluap ke
permukiman penduduk.

Penebangan dan pembakaran hutan secara liar juga akan berdampak
secara ekonomi. Dalam konteks ini, dampak ekonomi yang dimaksud ialah
seperti hilangnya kesempatan untuk memanfaatkan keragaman hayati di
masa depan.

Indonesia pada awalnya memiliki kawasan hutan yang sangat luas.
Akan tetapi seiring berjalannya zaman, eksploitasi secara besar-besaran
semakin sering dilakukan. Pada tahun antara 1990 hingga 2005, Indonesia
telah kehilangan lebih dari 28 juta hektare hutan, termasuk 21,7% “hutan
perawan”. Jika ini diteruskan, sudah pasti Indonesia akan kehilangan
seluruh kawasan hutan.

Untuk mengatasi fenomena ini, ada beberapa upaya yang dapat
dilakukan.

1. Melakukan reboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul.

2. Melarang dengan tegas aksi pembabatan hutan secara sewenang-
wenang.

3. Menerapkan sistem tebang pilih.

4. Menerapkan sistem tebang-tanam.

5. Menerapkan sanksi berat bagi pihak-pihak yang melanggar ketentuan
pengelolaan hutan.

Dalam konteks nyata, agama Islam tidak pernah mengajarkan tindakan
yang merusak dan merugikan, baik kepada sesama manusia maupun
kepada lingkungan. Penebangan dan pembakaran hutan secara liar tentu
menjadi hal terlarang dalam Islam. Dalam kajian fikih ekologi, penebangan
atau pembakaran hutan secara liar merupakan bentuk perusakan yang
membahayakan kelestarian hidup manusia serta lingkungannya.
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Dampak Penggunaan Bahan Bakar Fosil yang
Berlebihan

Penggunaan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan batu bara yang
terlalu berlebihan tidak hanya berdampak buruk pada kualitas udara, tetapi
juga dapat meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Minyak
bumi memiliki beberapa keuntungan dalam pengelolaannya sebagaimana
berikut.

1. Minyak bumi dapat didistribusikan dengan mudah yakni melalui
jaringan pipa yang kemudian ditanamkan di tempat-tempat tertentu.

2. Minyak bumi bermanfaat dalam pembangunan pembangkit tenaga
listrik karena memiliki sistem penyaluran bahan bakar yang mudah.

Dalam pengelolaan minyak bumi, juga ada hal-hal yang sifatnya
merugikan.

1. Minyak bumi dan gas adalah sumber daya sekali pakai yang jika
digunakan terus-menerus akan habis dan tidak bisa diproduksi ulang.

2. Dalam proses pengelolaan minyak bumi, bisanya menimbulkan
beberapa dampak buruk bagi kesehatan manusia dan memicu
pemanasan global.

3. Pengelolaan minyak bumi membutuhkan biaya yang mahal.**

Dalam tinjauan Islam dan lingkungan hidup, sesungguhnya Allah Swt.
memberikan kenikmaan di dunia ini untuk kesejahteraan manusia, tidak
terkecuali minyak bumi. Namun, dengan keserakahan manusia sering kali
anugerah Allah kemudian menjadi hal yang negatif dan menimbulkan
dampak mudharat jika dilakukan terus-menerus. Dengan demikian,
hendaknya manusia dapat memanfaatkan apa yang ada dengan sebaik
mungkin.

Dampak Dioksida di Lautan

Pada dasarnya, lautan dapat menyerap karbon dioksida dalam jumlah
besar. Namun akibat limbah industri dan sampah, laut menjadi tercemar
sehingga banyak ekosistem di dalamnya yang musnah, yang menyebabkan
laut tidak lagi dapat menyerap karbon dioksida.

3% Direktori Training Indoensia, “Keuntungan dan Kerugian Pengelolaan Minyak Bumi”.
<http://direktoritraining.com/keuntungan-dan-kerugian-pengolahan-minyak-bumi/>,
Diunggah pada 13 Maret 2021.
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Salah satu fenomena yang menyebabkan laut tidak lagi berfungsi
dengan baik adalah aktivitas pengeboman ikan. Perlakuan ini tentu sangat
merugikan masyarakat, terutama masyarakat pesisir yang menggantungkan
hidupnya dari laut. Beberapa dampak negatif dari aksi pengeboman laut
adalah sebagai berikut.

1. Banyaknya ikan yang mati

Pengeboman laut akan merusak kehidupan di bawah laut, seperti
matinya ikan dalam jumlah banyak dan secara otomatis jumlah
ikan berkurang drastis. Sebagian ikan akan langsung tercerai-berai.
Sebagian lain mengambang atau tenggelam ke dasar laut yang lebih
dalam. Oleh para nelayan, sebagian ikan diangkut dan sisanya
dibiarkan membusuk di sekitar pantai. Pada akhirnya, laut banyak
dipenuhi bangkai ikan. Fenomena ini tentu akan merusak keindahan
pantai dan sekitarnya.

2. Merusak terumbu karang
Bom ikan dengan berat 250 gram akan mampu menghancurkan
banyak terumbu karang. Akibat dari perlakuan ini, diperlukan waktu
berpuluh-puluh tahun untuk proses perbaikan alami terumbu karang.

3. Kehilangan penghasilan

Banyak wilayah dasar laut yang dulu menjadi tempat kunjungan
wisata untuk kegiatan diving dan snorkeling pada akhirnya kehilangan
daya tarik karena terumbu karang yang rusak dan tidak tampak lagi
ikan-ikan yang indah. Akibatnya, banyak nelayan yang kehilangan
mata pencaharian sebab tidak adanya wisatawan yang tertarik
mengunjungi pantai.*® Dapat diambil kesimpulan bahwa rusaknya
alam sangat dipengaruhi oleh kecerobohan manusia.

Dampak Limbah Pabrik

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari proses produksi, baik oleh
rumah tangga atau kegiatan pabrik. Beberapa jenis limbah yang perlu
diketahi adalah sebagai berikut.

*Profauna, 2018, “Dampak Buruk Penangkapan Ikan dengan Bom”, https://www.profauna.
net/id/content/dampak-buruk-penangkapan-ikan-dengan-bom#.YExiNG-yI'TU, diunggah pada

13 Maret 2021.
1’\ .
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1. Limbah organik

Limbah organik biasanya berasal dari kegiatan rumah tangga dan
kegiatan industri. Limbah organik mudah terurai melalui proses alami.
Limbah yang berasal dari kegiatan industri, seperti limbah pertanian
berupa sisa tumpahan pestisida dan herbisida atau sisa pupuk. Limbah
ini mempunyai sifat kimia yang stabil sehingga zat akan mengendap
ke dalam tanah, dasar sungai, atau danau yang selanjutnya juga akan
memengaruhi organisme di sekitarnya.

Kemudian limbah rumah tangga dapat berupa padatan, seperti
kertas, plastik, kaleng aluminium, dan lain sebagainya. Adapun
limbah cairan biasanya berasal dari bekas air cucian, minyak goreng,
dan lain-lain. Limbah jenis ini mengandung banyak bibit penyakit,
seperti jamur, virus, bakteri, dan sebagainya.

Ada pula jenis limbah yang memiliki daya racun tinggi.
Limbah tersebut adalah yang tergolong B3. Dianggap beracun sebab
mengandung bahan-bahan yang berbahaya dan beracun.

Dalam hal pemanfaatan limbah organik, terdapat dua cara yang
bisa dilakukan.

a. Pemanfaatan secara langsung atau tanpa daur ulang
Pemanfaatan limbah secara langsung berarti limbah dapat
digunakan ulang tanpa melalui proses daur ulang. Sebagai contoh,
limbah sisa sayuran, seperti kubis, selada air, sawi, dan kangkung
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sementara ban karet
bekas dapat dimanfaatkan untuk tempat sampah.

b. Pemanfaatan secara tidak langsung atau dengan proses daur ulang
Pemanfaatan limbah dengan proses daur ulang berarti limbah
akan dapat digunakan kembali ketika telah mengalami proses
daur ulang, baik secara kimiawi atau yang lainnya. Sebagai
contoh, pupuk kompos dan biogas dapat dihasilkan dari limbah
yang telah mengalami perlakuan khusus.

2. Limbah anorganik
Limbah anorganik merupakan limbah yang berasal dari bahan-
bahan tak hidup, seperti bahan kimia, kaleng, aluminium, kaca,
plasti, dan logam. Limbah jenis ini tidak bisa terurai secara alami
oleh dekomposer. Sama seperti limbah organik, pemanfaatan limbah
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anorganik dapat dilakukan dengan dua cara, yakni dengan proses
daur ulang dan tanpa daur ulang.

Kemudian jika ditelaah berdasarkan sumbernya, limbah
dikelompokkan menjadi tiga.

1. Limbah pabrik
Limbah pabrik dikategorikan sebagai limbah yang berbahaya karena
memiliki kadar gas yang beracun. Pada umumnya, limbah pabrik
dibuang di sungai-sungai sekitar tempat tinggal masyarakat. Bahkan
tidak jarang masyarakat menggunakan air sungai untuk kegiatan
sehari-hari, misalnya untuk MCK (mandi, cuci, kakus) atau untuk
dikonsumsi.

2. Limbah rumah tangga
Limbah rumah tangga adalah limbah yang dihasilkan dari kegiatan
rumah tangga. Limbah ini berupa sisa-sisa sayuran, kardus, botol,
kaleng minuman, dan lainnya. Adapun limbah dari sisa obat atau aki juga
mengandung racun.

3. Limbah industri

Limbah industri berasal dari hasil produksi pabrik. Limbah ini
mengandung zat yang berbahaya, di antaranya asam anorganik dan
senyawa orgaik. Zat-zat tersebut jika masuk ke perairan maka akan
menimbulkan pencemaran yang membahayakan makluk hidup
penggunaair tersebut, sepertiikan, bebek, bahkan manusia. Jikalimbah
jenis ini tidak dibuang dengan benar, maka dapat membahayakan
manusia dan lingkungan di sekitarnya. Hal ini karena limbah pabrik
dapat bersifat korosif, mudah terbakar, beracun, atau radioaktif.

Limbah industri akan menimbulkan dampak yang berbeda-
beda bagi setiap orang. Pada anak-anak, limbah akan memengaruhi
sistem kekebalan tubuh. Sementara pada orang dewasa, limbah akan
mengganggu kesehatan.

Sementara bagi lingkungan, limbah akan mencemari air, udara,
dan tanah. Berikut uraian lengkapnya.

a. Bahaya limbah pabrik pada air
Pembuangan limbah secara ilegal dapat mengontaminasi aliran
air yang menyebabkan kerusakan pada kehidupan lingkungan
laut atau sungai dan sekitarnya sebab mengandung bahan kimia,
radioaktif, dan logam berat. Apabila air yang terkontaminasi

[
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limbah dikonsumsi oleh manusia maka gejala kesehatan yang
berbahaya akan timbul.

b. Bahaya limbah pabrik pada udara

Selain mencemarkan air, limbah pabrik memainkan peran
besar dalam menentukan kualitas udara yang dihirup oleh
penduduk sekitar. Gas-gas beracun yang dilepaskan ke udara
dapat meningkatkan risiko seseorang untuk menderita penyakit
pernapasan kronis, jantung, dan kanker paru-paru. Bahkan
pada beberapa kondisi, limbah yang mencemarkan udara akan
menambah kejenuhan. Bahaya limbah ini akan lebih rentan
menghinggapi mereka dengan kondisi tertentu. Misalnya lansia,
anak di bawah usia 14 tahun, seseorang dengan penyakit jantung,
gagal jantung kongestif, penyakit arteri koroner, atau penyakit
paru obstruktif kronis.

c. Bahaya limbah pabrik pada tanah

Bahan beracun dan bahan kimia yang terkandung dalam
limbah dapat merusak kesuburan tanah sehingga menyebabkan
kontaminasi produktivitas tanaman. Limbah pabrik yang
mencemari tanah umumnya bersifat karsinogenik, yang
berpotensi menyebabkan kanker pada manusia akibat
mengonsumsi makanan yang ditanam pada tanah tersebut. Hal
ini karena ketika tanaman ditanam di tanah yang terkontaminasi,
molekul-molekul limbah dapat menumpuk pada tanaman
sehingga jumlah polusi akan menjadi lebih tinggi.

Dampak Asap Rokok dan Kendaraan

Asap rokok dan asap kendaraan diketahui memiliki dampak negatif
bagi kesehatan manusia. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa
menghirup udara yang berasal dari asap knalpot akan menyebabkan
masalah kesehatan yang serius, seperti stroke, kanker, jantung, hingga
memicu cacat lahir.

Salah satu partikel halus yang terkandung di dalam asap knalpot
adalah karbon hitam. Partikel ini sejatinya tidak hanya ditemukan pada
asap kendaraan, tetapi juga gas yang dihasilkan pembangkit listrik tenaga
uap, yang sumber energinya dipasok dari batu bara dan bahan bakar fosil
lainnya.

>
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WACANATI
SAMPAH DAN SOLUSINYA

Sampah dan Kebersihan

Kebersihan lingkungan adalah kondisi bebes dari kotoran, termasuk
debu, sampah, dan bau menyengat. Seperti yang diketahui bahwa
Indonesia selalu dihujani dengan persoalan kebersihan lingkungan. Kasus
kebersihan lingkungan terus meningkat setiap tahunnya tanpa ada solusi
yang tepat. Padahal lingkungan yang dijaga kebersihannya akan menuai
banyak manfaat bagi mereka yang tinggal di sekitarnnya. Adapun manfaat
menjaga kebersihan lingkungan ialah terhindar dari penyakit, lingkungan
menjadi sejuk, bebas dari polusi udara, air menjadi bersih dan tidak
tercermar, serta terciptanya ketenangan.

Menjaga kebersihan dapat dimulai dari lingkungan terkecil yakni
lingkungan rumah. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menjaga
kebersihan lingkungan rumah adalah membuang sampah pada tempatnya.
Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktivitas
manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.
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Sampah yang menumpuk di lingkungan sekitar juga akan mengundang
banyak penyakit serta menurunkan kualitas kesehatan dan lingkungan.

Sampah merupakan limbah yang berbentuk padat dan juga setengah
padat, dari bahan organik atau anorganik, baik benda logam maupun
benda bukan logam, atau yang dapat terbakar dan yang tidak dapat
terbakar. Bentuk fisik benda-benda tersebut dapat berubah menurut
cara pengangkutan atau cara pengolahannya. Secara umum, sampah
dapat diartikan sebagai benda yang tidak lagi digunakan makhluk hidup
sehingga sifatnya menjadi buangan. Jadi, benda sisa yang dihasilkan oleh
manusia, hewan, bahkan tumbuhan berpotensi menjadi sampah.

Sampah juga bisa didefinisikan sebagai material sisa dari rumah
tangga dan produksi industri yang dibuang. Material sisa tersebut dapat
berwujud zat padat, cair, dan gas. Sampah juga dapat berasal dari rumah
sakit, pertanian, perkebunan, peternakan, perkantoran, pasar, lembaga
pendidikan, dan tempat-tempat lainnya yang dapat dikunjungi manusia.

Berdasarkan sifatnya, sampah dibedakan menjadi sampah organik dan
sampah anorganik. Kedua sifat tersebut berkaitan dengan bahan penyusun
sisa buangan dan dekomposisi bahan di alam. Sampah organik merupakan
bahan buangan yang berasal dari hasil produk berbahan dasar hayati yang
dengan mudah akan terdegradasi oleh mikroorganisme atau mikroba
secara alami. Contoh sampah jenis ini adalah bahan buangan yang berasal
dari dapur, sisa-sisa makanan, daun, ranting, dan lain sebagainya.

Sementara sampah anorganik merupakan bahan buangan yang berasal
dari hasil produk berbahan dasar non-hayati baik berupa produk sintetik
maupun hasil pengolahan bahan tambang. Sebagian besar bahan buangan
jenis ini tidak mudah terdegradasi oleh mikroorganisme di alam dan
membutuhkan waktu lama untuk dapat teruraikan sepenuhnya. Beberapa
sampah anorganik dapat berupa produk berbahan plastik, kertas, kaca,
keramik, logam, dan olahannya.

Sampah yang dibuang secara sembarangan tidak hanya mengotori
lingkungan, tetapi juga menimbulkan virus penyakit, seperti demam
berdarah, hepatitis A, hingga cacingan. Dengan demikian dalam rangka
menciptakan kawasan yang bersih, penting bagi tiap-tiap manusia untuk
mengelola sampah dengan bijak.

<
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Anjuran Islam tentang Kebersihan Lingkungan

Besarnya perhatian Islam terhadap kebersihan dapat dilihat dari urutan
tuntunan yang tercantum di dalam Al-Quran. Diketahui bahwa surah
pertama yang diturunkan Allah adalah mengenai manusia yang dituntut
untuk berpengetahuan yakni QS al-Alaq ayat 1—5. Kemudian surah
kedua yang diturunkan ialah membahas kebersihan yakni QS al-Mudassir,
tepatnya ayat 4 dan 5.

s 3"', P A P
“(4) Dan pakaianmu bersihkanlah. (6) Dan perbuatan dosa
tinggalkanlah.”

Ada pula ayat lain yang membahas kebersihan ialah QS at-Taubah
ayat 108.

,ﬁdiy\,fjj u,,@u\&wd\wmurm

“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba),
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.
Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika hendak masuk ke dalam
masjid haruslah dalam keadaan bersih dari najis dan hadas. Ini sebagaimana
orang yang mensucikan diri dari sikap wara’ dan beristighfar dari dosa-
dosa serta kemaksiatan. Dalam ayat tersebut pula, Allah mengimbau
kepada manusia untuk tidak mengotori tempat ibadah secara sengaja.

Dalam QS Maryam ayat 13, Allah Swt berfirman:
e z
(ol T Oy e L. Qo -
\'.:‘9 \)Kj {}gj L,\Suf \;\.o-)

“Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian
(dan dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa.”

‘ |
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Menjaga kebersihan adalah sebuah kewajiban dari Allah Swt. bagi
orang-orang yang beriman karena memang kebersihan adalah sebagian
dari iman. Ini tertulis dalam HR Timidzi.

o o S ocw
SV Do Bl

“Kebersihan sebagian dari iman.”
Dalam hadis di bawah ini, Rasulullah saw. bersabda bahwa Allah Swt.
menyukai kebersihan dan tempat—tempat yang indah.

-
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“Dari Rasulullah Shallallahu <alaihi wa sallam: Sesungguhnya Allah
Swt. itu suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang
menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan,
Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah
tempat-tempatmu.” (HR Tirmidzi).

Hadis di atas mendeskripsikan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi
nilai-nilai kebersihan. Yang dimaksud “kebersihan” dalam konteks ini
adalah kebersihan hati dari segala bentuk kemusyrikan terhadap Allah
Swt. dan juga kebersihan dari hadas ataupun najis.

Memelihara kebersihan adalah suatu kebaikan sebagaimana sabda
Rasulullah saw. dalam riwayat Abu Hurairah berikut ini.

e o §5 . //A/

perps wﬁ‘&—sﬂw”b; uulﬂms“f&’)
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Afwal

“Saat seorang pria sedang berjalan, tiba-tiba ia mendapati sebuah dahan
berduri yang menghalangi jalan. Kemudian ia menyingkirkannya.
Maka Allah bersyukur kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya”
(HR al-Bukhari).

Sementara dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah saw.
bersabda seperti berikut.

”
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“Dikisahkan ada seorang pria melewati dahan sebuah pohon di badan
jalan. Ia lantas berkata, ‘Demi Allah, aku akan menyingkirkan dahan
ini agar tidak menghalangi kaum Muslimin’ Berkat amal itu, ia
dimasukkan ke surga.”
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“Aku melihat seorang pria yang mendapatkan kenikmatan di surga
karena sebuah pohon yang dipotongnya di badan jalan karena akan
mengganggu orang lain.”

Hadis di atas mengisahkan seorang pria yang melintasi jalan dan
kemudian menemukan dahan berduri yang menghalangi jalan kaum
muslim. Lalu, ia bermaksud untuk memotong dahan tersebut dan
menyingkirkannya dari badan jalan agar tidak membahayakan orang lain,
terutama kaum muslim. Demikian Allah mengampuni dosa-dosanya dan
memasukkannya ke dalam surga. Begitupun Rasulullah saw. melihatnya
telah mendapatkan nikmat surga berkat amalannya.

Hadis tersebut mendeskripsikan bahwa betapa besar pahala yang
didapatkan seorang muslim hanya dengan menyingkirkan batu atau kerikil,
ranjau, atau pengahambat jalan yang dapat membahayakan pengguna
jalan. Namun kesadaran semacam ini masih diabaikan masyarakat.

Islam secara jelas melarang umatnya untuk mengotori tempat umum.
Berikut sabda Nabi saw.
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